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PEMILIHAN BANK SYARIAH SETELAH FATWA MAJELSI ULAMA
INDONESIA DI KAUMAN SURAKARTA
Nova Firnia Ilmawan
Abstrak
Pasca fatwa MUI tentang haram bunga bank, Bank Konvensional dan
Bank Syariah mencatatkan pertumbuhan. Hal itu tidak lepas dari faktor yang
membentuk perilaku konsumen yaitu persepsi dan sikap. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh 1). Persepsi pelaku usaha terhadap pemilihan Bank
Syariah 2). Sikap pelaku usaha terhadap pemilihan bank syariah 3). Persepsi dan
sikap pelaku usaha terhadap pemilihan bank syariah.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Penelitian
berlokasi di Kelurahan Kauman Surakarta pada bulan Mei-Juni 2017. Populasi
penelitian sebanyak 284 pelaku usaha dengan besar sampel sebanyak 181 subjek
penelitian. Metode pencuplikan sampel menggunakan fixed disease sampling.
Data responden dikumpulkan menggunakan kuesioner. Variabel dependen
penelitian adalah pemilihan bank syariah. variabel independen penelitian adalah
persepsi dan sikap. Uji validitas variabel persepsi, sikap dan pemilihan bank
syariah menggunakan nilai Corrected Item-Total Correlation > 0.35. Uji
realibilitas menggunakan nilai Cronbach's Alpha dengan nilai masing-masing
0.841 persepsi, 0.922 sikap dan 0,957 pemilihan bank syariah. Analisis data
menggunakan regresi logistik berganda.
Hasil penelitian didapatkan 1). persepsi berpengaruh terhadap pemilihan
Bank Syariah dengan nilai uji Wald 24,328 signifikan pada 0,000 (<0,05) 2).
sikap berpengaruh terhadap pemilihan bank syariah dengan nilai uji Wald 28,115
signifikan pada 0,000 (<0,05) 3). persepsi dan sikap berpengaruh terhadap
pemilihan bank syariah dengan hasil uji simultan (Omnibus Tests of Model
Coefficients) 96.359 signifikan pada 0,000 (<0,05). Analisis prediksi pada hasil
penelitian adalah sebesar 1,999 persepsi dan 1,987 sikap dengan rumus persamaan
regresi logistik  Y = 40.055 + 1.999 X1 + 1.987 X2.
Kata kunci : Persepsi, Sikap, Pemilihan Bank, Fatwa MUI, Regresi Logistik
Berganda.
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THE INFLUENCE OF PERCEPTION AND ATTITUDE OF BUSINESSMAN
TOWARD DECISION OF ISLAMIC BANK SELECTION AFTER MAJELIS
ULAMA INDONESIA FATWA IN KAUMAN SURAKARTA
Nova Firnia Ilmawan
Abstract
Indonesian Ulama Council (MUI) issued a fatwa on bank interest and the
prohibition of transaction with the conventional banks in early 2004. After the
MUI fatwa, both types of banks are still recorded growth in all sectors of
performance, there is no massive diversion of funding from conventional banks to
Islamic banks. One of the factors that shape consumers behavior in their decision
is a psychological factor consisting of perceptions and attitudes. This study aims
to determine the influence of 1). Perception, 2). Attitude, 3). Perceptions and
attitudes of business actors in Kauman Surakarta after MUI fatwa against the
selection of sharia banks.
This research uses quantitative descriptive approach. The research
located in Kauman Surakarta was conducted in May-June 2017. The research
population was 284 business actors with a sample size of 181 subjects. Sampling
sampling method using fixed disease sampling. Respondents' data were collected
using questionnaires. The dependent variable of research is the selection of
syariah bank. Independent variables of research are perceptions and attitudes. Test
the validity of perceptual variables, attitudes and selection of sharia banks using
Corrected Item-Total Correlation> 0.35. The reliability test used Cronbach's
Alpha value with the values of 0.841 perceptions, 0.922 attitudes and 0.957
election of sharia banks. Data analysis using multiple logistic regression.
The results obtained 1). Perceptions affect the selection of Bank Syariah
with Wald 24,328 test value significant at 0,000 (<0.05) 2). Attitudes affecting the
selection of sharia banks with Wald 28,115 test value significant at 0,000 (<0.05)
3). Perceptions and attitudes affect the selection of sharia banks with the results of
the simultaneous test (Omnibus Tests of Model Coefficients) 96.359 significant at
0.000 (<0.05). Prediction analysis on result of research is equal to 1,999
perception and 1,987 for attitude where equation formula in multiple logistic
regression is Y = 40.055 + 1.999 X1 + 1.987 X2.
Keywords: Perception, Attitude, Selection of shariah Bank, MUI Fatwa, Multiple
Logistic Regression.
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العلماءمجلسفتوىبعدالإسلاميالبنكاختیارقرارنحوالأعمالرجالالموقفو الادراكتأثیر
سوراكارتاالكومانفيالإندونیسي
اواننوفا فیرنییا عیلم
ملخص
البنوكمعالمعاملاتوحظرالمصرفیةالفائدةحولفتوىالإندونیسيالعلماءمجلسأصدر
جمیعفينموایسجلالبنوكمنالنوعینكلایزاللاموي،فتوىبعد. 4002عامأوائلفيالتقلیدیة
العواملأحد. الإسلامیةوكالبنإلىالتقلیدیةالبنوكمنالتمویلمنكبیرتحویلیوجدلاالأداء،قطاعات
ھذهھدف. والمواقفالتصوراتمنیتكوننفسيعاملھوفي قرار المستھلكینسلوكتشكلالتي
الأعمالفيالفاعلةالجھاتومواقفادراك(. 3الموقف،(. 2الإدراك،(. 1تأثیرتحدیدإلىالدراسة
.الاسلاميالبنوكاختیارضدونیسيالإندالعلماءمجلسفتوىبعدسوراكارتاكومانفيالتجاریة
/ أیارفيسوراكارتاكومانفيالبحثأجريوقد. الكميالوصفيالمنھجالبحثھذایستخدم
مایو
وبلغالأعمال،مجالفيالفاعلةالجھاتمن482البحثمجتمعوكان. 7102یونیھ/ حزیران- 
بیاناتجمعتم. الثابتةالمرضالعیناتباستخدامالعیناتأخذالعیناتأخذطریقة. شخصا181العینةحجم
المستقلةالمتغیرات. الشرعيالبنكاختیارھوللبحوثالتابعالمتغیر. الاستبیاناتباستخدامالمستجیبین
الشرعیةالبنوكواختیاروالمواقفالإدراكیةالمتغیراتصحةاختبار. والمواقفالتصوراتھيللبحوث
قیممعألفاكرونباخقیمةالموثوقیةاختباراستخدم. 53.0< الارتباطالكليرالعنصتصحیحباستخدام
باستخدامالبیاناتتحلیل. المصرفیةالشریعةانتخاب759.0والمواقف229.0التصورات،148.0
.المتعدداللوجستيالانحدار
823،42یعة مع قیمة (. تؤثر التصورات على اختیار البنك الشر1النتائج التي تم الحصول علیھا 
511،82(. المواقف التي تؤثر على اختیار البنوك الشرعیة مع والد 2( 50.0)>000،0من الدوال عند 
(. تؤثر التصورات والمواقف على اختیار المصارف الشرعیة 3( 50.0)>000،0قیمة اختبار كبیرة عند 
ذات دلالة إحصائیة عند 953.69ت النموذجیة( مع نتائج الاختبار المتزامن )الاختبارات الجامعیة للمعاملا
لمتغیر 789،1و 999،1(. تحلیل التنبؤات على نتائج البحث یساوي متغیر الإدراك 50.0)000.0
+ 550.04الموقف حیث صیغة المعادلة في الانحدار اللوجستي المتعدد ھو اختیار البنك الشریعة = 
الموقف.789.1الإدراك + 999.1
الرئیسیة: الإدراك، الموقف، تفضیل البنك، فتوى مجلس العلماء بإندونیسیا ، الانحدار اللوجستي الكلمات
المتعدد.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Masyarakat Indonesia adalah salah satu dari masyarakat dunia yang
terus tumbuh dan berkembang. Sebagai bagian dari masyarakat dunia,
Indonesia mengembangkan sistem perekonomian dengan menggunakan sistem
yang berlaku umum didunia, yang tidak bertentangan dengan nilai-nilai bangsa
Indonesia.
Wujud dari perpaduan nilai bangsa Indonesia sediri dengan nilai nilai
global yang ada adalah seperti terwujudnya sistem perbankan konvensional dan
sistem perbankan syariah di Indonesia. Kedua sistem perbankan tersebut lahir
seiring berkembangnya perekonomian, pemikiran dan kesadaran dalam
berkehidupan beragama dan berbangsa yang lebih baik. Kedua sistem
mengakomodasi kepentingan masing masing yang beragam sesuai corak
keberagaman masyarakat Indonesia.
Ditengah-tengah perkembangan kehidupan masyarakat modern begitu
pesat, yang mana perkembangan ilmu pengetahuan melahirkan teknologi dan
berbagai potensi kehidupan sosial ekonomi baru yang menciptakan sebuah
tatanan masyarakat yang begitu kompleks, saling berkaitan satu sama lain
dalam sebuah sistem yang terpadu. Salah satu sistem yang menopang tatanan
masyarakat modern ini adalah sistem keuangan. Ketersediaan lembaga
keuangan yang mampu memenuhi kebutuhan transaksi keuangan masyarakat
mutlak diperlukan. Bank sebagai lembaga keuangan mampu menjadikan uang
2efektif, untuk meningkatkan nilai tambah ekonomi (how to make money
effective and efficient to increase economic value) (Muhammad, 2011: 1).
Sebagaimana diketahui, Indonesia adalah negara dengan mayoritas
penduduk beragama Islam. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), hasil
sensus tahun 2010 menunjukkan sebanyak 207.176.162 jiwa atau  sekitar
87,1% dari total keseluruhan penduduk Indonesia 237.641.326 adalah pemeluk
agama Islam (BPS, 2010:1).
Dalam kepercayaan seorang muslim, kaidah-kaidah aturan hidup telah
diatur oleh syariat agama Islam yaitu Al Qur’an yang diturunkan kepada
Rasulullah Muhammad SAW dan juga ketetapan, perkataan, serta penetapan
beliau sebagai Rasul dan Nabi pembawa risalah Agama Islam (Karim, 2010:3).
Islam adalah agama yang komprehensif yaitu mencakup seluruh aspek
kehidupan baik ritual ibadah maupun muammalah dan juga universal yaitu
dapat diterapkan setiap saat sampai akhir zaman (Antonio, 2001:4). Transaksi
ekonomi adalah bagian dari hubungan muammalah sesama manusia dan
perbankan adalah bagian dari transaksi ekonomi di zaman ini. Atas dasar hal
tersebut dalam pandangan umat Islam, transaksi perbankan haruslah bersumber
dari ajaran Islam itu sendiri.
Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan sekelompok pengusaha muslim, pada
tahun 1992 untuk pertama kalinya memrakarsai muncul bank yang menerapkan
sistem yang berbeda dengan yang lazim beredar ditengah masyarakat saat itu
(konvensional), yaitu Bank Muammalat Indonesia (BMI) yang berbasis syariah
Islam. Alternatif ini muncul sebagai hasil ikhtiar sekelompok masyarakat Islam
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ajaran Islam. Kemunculan bank syariah ini juga tak lepas dari dukungan
pemerintah Indonesia dengan mengeluarkan Undang-Undang no. 10 tahun
1998 yang berisi perubahan Undang-Undang no. 7 tahun 1992  tentang
Perbankan, dimana didalam Undang-Undang tersebut telah mengakomodir
kepentingan dan potensi perkembangan Bank Syariah di Indonesia.
Dengan demikian, sejak saat itu perkembangan dunia perbankan di
Indonesia telah memasuki babak baru. Terdapat dua jenis bank berbeda yang
berkembang ditengah-tengah masyarakat. Bank konvensional yang bertahan
dengan prinsip bunga dalam setiap transaski keuangannya yang mana
disesuaikan dengan kebijakan suku bunga dari Bank Indonesia yang berubah-
ubah sesuai dengan kondisi ekonomi nasional dan global, kebijakan rata-rata
suku bunga BI adalah berkisar pada angka 10-15 persen pertahun. Kemudian
bank syariah sebagai bank yang menawarkan sistem baru yaitu sistem bagi
hasil, dimana pengembalian uang baik sebagai kreditur dan debitur bukan
didasarkan sistem bunga, melainkan sistem bagi hasil sesuai dengan
kesepakatan yang telah disepakati pada akad perjanjian.
Bulan Januari 2004 Dewan Syariah Nasional MUI mengeluarkan Fatwa
MUI tentang bunga bank. Dalam Fatwa no. 1 MUI tahun 2004 tentang bunga
(faidah/interest) tersebut dikatakan bahwasannya praktek pembungaan
pinjaman yang dilakukan oleh Bank Konvensional hukumnya haram karena
tidak sesuai dengan syariat Islam dan bagi masyarakat muslim yang berada
dalam wilayah bank syariah dilarang ber-muammalah berdasarkan perhitungan
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mendapati Bank Syariah dilingkungannya, maka diperbolehkan
bermuammalah dengan bank konevensional dengan pertimbangan darurat.
Kemunculan fatwa haram MUI tentang bunga bank diperkirakan akan
mempengaruhi sikap perilaku konsumen terhadap pemilihan jenis bank.
Sebagaimana hasil kajian Bank Indonesia terhadap implikasi fatwa MUI yang
mengharamkan bunga bank akan menyebabkan berpindahnya dana hingga
11% dari total Dana Pihak Ketiga (DPK) yang ada di perbankan konvensional
dengan asumsi hanya 50% dari kelompok masyarakat (pemilik 11% DPK)
yang benar-benar menarik dana mereka. Penarikan dana oleh 50% nasabah
pemilik 11% DPK itu akan menyebabkan sekitar Rp 40 Triliun (T) DPK di
perbankan konvensional berpindah ke perbankan syari’ah (Misanam, 2007:70)
Berdasarkan data yang dirilis oleh Bank Indonesia dan Otoritas Jasa
Keuangan, sejak kemuculan perdananya pada tahun 1992 hanya ada 2 Bank
Syariah, 3 Unit Usaha Syariah, dan 79 Bank Perkreditan Rakyat Syariah
(BPRS) dengan total aset sebesar Rp 1,8 T. Tahun 2000 kemudian berkembang
menjadi  2 Bank Syariah dan 8 Unit Usaha Syariah, dan 84 BPR Syariah
dengan total aset sebesar Rp 7.8 T, pada akhir tahun 2003. Bulan Januari 2004
lahir Fatwa MUI tentang haram Bunga Bank, tercatat perkembangan bank
Syariah cukup pesat pasca dikeluarkannya fatwa tersebut, yaitu 11 Bank
Syariah, 23 Unit Usaha Syariah, dan 150 BPR Syariah dengan total aset Rp 8,3
T pada tahun 2010. Data terbaru sampai dengan tahun 2016 perkembangan
Bank Syariah tercatat telah ada 12 bank Syariah, 22 Unit Usaha Syariah, dan
5165 BPR Syariah, dengan total Dana Pihak Ketiga yang berhasil dihimpun oleh
Bank Syariah sebanyak Rp 244,8 T, total kredit yang disalurkan sebesar Rp
220,4 T, dengan total aset mencapai Rp 305,2 T (OJK, 2016:4).
Jika dibandingkan dengan perkembangan bank konvensional pada periode
yang sama pada tahun 2001 jumlah Bank Konvensional sebanyak 145 bank
dan 6765 Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dengan total aset sebesar Rp 783,2
T, kemudian pada tahun 2003 jumlah Bank Konvensional sebanyak 138 Bank,
7730 BPR dengan jumlah aset Rp 850,5 T. Tahun 2010 jumlah Bank
Konvensional 122 bank dan 1.706,5 BPR dengan jumlah aset sebesar Rp
3.054,5 T dan terkahir pada tahun 2016 jumlah Bank Konvensional sebanyak
123 bank dan 1.634 BPR, dana dari pihak ketiga sebesar 4.610,1 T dan
menyalurkan kredit sebesar Rp 4.177,3 T. dengan total aset sebesar Rp 6.490,7
T (OJK, 2016:37).
Data diatas menunjukkan kedua bank sama sama mengalami
pertumbuhan baik dari segi aset, DPK, dan pembiayaan. Sebelum
dikeluarkannya fatwa MUI tentang haram bunga bank rata-rata pertumbuhan
aset bank konvensional adalah sebesar 5,27%, pembiayaan sebesar 12,76% dan
DPK sebesar 4,58%, kemudian pada bank syariah sebelum dikeluarkannya
fatwa MUI tentang haram bunga bank rata-rata pertumbuhan asetnya adalah
sebesar 80,09%, pembiayaan 87,85%, dan DPK  76,82%. Setelah
dikeluarkannya fatwa MUI tentang haram bunga bank, rata-rata pertumbuhan
aset bank konvensional adalah sebesar 14,98%, pembiayaan sebesar  17,77%
dan DPK sebesar 14,23%, pada bank syariah setelah dikeluarkannya fatwa
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31,89% , pembiayaan 30,67%, dan DPK  29,91%. Dari sisi persentase besarnya
aset bank syariah terhadap bank konvensional adalah sebesar 4,7 %, DPK
sebesar 5,3 %, dan persentase kredit sebesar 5,2 %.
Adapun kesimpulan secara nasional dapat disimpulkan bahwasannya
sebelum fatwa MUI perkembangan bank syariah meningkat, rata-rata
pertumbuhan asetnya adalah sebesar 80,09%, pembiayaan 87,85%, dan DPK
76,82%. Bank umum juga meningkat 5,27%, pembiayaan sebesar 12,76% dan
DPK sebesar 4,58%. Kemudian setelah dikeluarkannya Fatwa MUI
perkembangan bank syariah juga mengalami peningkatan aset sebesar 31,89%
, pembiayaan 30,67%, dan DPK  29,91%. Sedangkan perkembangan  Bank
Umum juga mengalamai peningkatan aset sebesar14,98%, pembiayaan sebesar
17,77% dan DPK sebesar 14,23%,
Di Surakarta sebelum Fatwa MUI perkembangan bank syariah
meningkat rata-rata pertumbuhan asetnya adalah sebesar 50,05%, pembiayaan
62,35%, dan DPK  70,23%., dan perkembangan bank umum juga meningkat
aset meningkat 3,41%, pembiayaan sebesar 10,43% dan DPK sebesar 6,23%.
Kemudian setelah Fatwa MUI perkembangan bank syariah juga mengalami
peningkaan aset sebesar 20,64% , pembiayaan 24,13%, dan DPK  32,41%.
Sedangkan perkembangan  Bank Umum aset meningkat di angka 11,67%,
pembiayaan sebesar  12,78% dan DPK sebesar 13,26%,
Perkembangan Bank Syariah sebelum dikeluarkannya fatwa MUI
tentang haram bunga bank yang mencapai 50 kali lebih besar dari pada rata-
7rata bank konvensional adalah perhitungan perbandingan pertumbuhan dengan
modal awal bank syariah yang saat itu hanya memiliki 1 bank, sehingga
didapatkan angka pertumbuhan rata-rata mencapai 50 kali lipat jika
dibandingkan rata-rata pertumbuhan Bank Konvensional. Sedangkan Bank
konvensional sudah memiliki banyak bank dengan modal yang sudah cukup
besar sehingga didapatkan rata-rata pertumbuhan yang kecil.
Data diatas menunjukkan sebuah fakta yang bertolak belakang dengan
kajian yang dilakukan oleh Bank Indonesia akan dampak dikeluarkannya fatwa
MUI. Seperti yang telah dibahas sebelumnya Bank Indonesia memprediksi
akan terjadi pemindahan dana besar-besaran dari bank konvensional menuju
bank syariah. Fakta yang ada menunjukkan tidak terjadi pemindahan besar-
besaran dana dan nasabah Bank Konvensional menuju Bank Syariah seperti
yang diperkirakan oleh Bank Indonesia. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwasannya Fatwa MUI yang menharamkan bunga bank dan menghimbau
masyarakat untuk tidak bertransaski dengan bank syariah kecuali terpakasa
tidak terwujud.
Pada dasarnya fatwa MUI ini memang tidak berdiri sendiri, karena
dikalangan ulama umat Islam sendiri tentang bunga bank ini masih menjadi
perdebatan dan perbedaan pendapat dikalangan ulama. Ulama seperti Yusuf
Qardhawi, Abu zahrah, Abu ‘ala al-Maududi Abdullah al-‘Arabi dan Yusuf
Qardhawi sepakat jika bunga bank termasuk riba yang diharamkan oleh Islam,
sedangkan ulama lain seperti Mufti Mesir Dr. Sayid Thantawi yang berfatwa
tentang bolehnya sertifikat obligasi yang dikeluarkan Bank Nasional Mesir
8yang secara total masih menggunakan sistem bunga, dan ahli lain seperti Dr.
Ibrahim Abdullah an-Nashir yang juga menyatakan bahwasannya bunga bank
bukanlah termasuk riba yang dilarang oleh Alquran.
Selain faktor perbedaan pendapat diatas, boleh jadi dalam hal penerapan
penerapannya di lapangan fatwa MUI tidak memiliki kekuatan hukum yang
mengikat warga muslim secara hukum formal karena di Indonesia hukum yang
berlaku adalah Hukum Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
tahun 1945 dan Undang-Undang serta peraturan pemerintah yang disahkan
oleh Lembaga Negara, inilah hukum positif yang mengikat dan berkonsekuensi
hukum (Gayo dkk., 2012: 257-275).
Jika disimpulkan dari ulasan data dan fakta seperti yang telah dibahas
sebelumnya, terdapat beberapa kemungkinan yang boleh jadi menjadi
penyebab dari fakta yang terjadi, diantaranya adalah :
1. Masyarakat memiliki persepsi yang berbeda terhadap bunga bank, ada
yang mengatakan haram dan ada juga yang mengatakan tidak haram.
Mereka yang mengatakan haram merujuk pada pendapat para ulama
termasuk MUI, dan mereka yang menyatakan tidak haram merujuk kepada
pendapat para ulama lain yang menyatakan bahwasannya bunga bank tidak
haram dengan alasan bahwasannya pembungaan oleh bank bukan bagian
melipat gandakan uang.
2. Berdasarkan jumlah pengembalian pinjaman, margin pengembalian bagi
hasil bank syariah dengan sistem syariahnya didapatkan jumlah
pengembalian yang terkadang lebih besar dari pada pengembalian kepada
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ini dirasa memberatkan nasabah yang kemudian berakibat pada sikap
nasabah yang lebih memilih transaksi yang tidak memberatkan mereka.
Persepsi masyarakat boleh jadi berubah dengan adanya fatwa namun
secara sikap masyarakat masih bertransaski dengan bank konvensional.
Akhirnya didapatkan data dilapangan masyarakat merespon fatwa dengan
menambah transaksi di bank syariah disisi lain bank konvensional juga terus
berkembang karena masyarakat masih memanfaatkan jasa-jasa bank
konvensional.
Berdasarkan teori perilaku konsumen, persepsi dan sikap merupakan
faktor dari perilaku konsumen yang memiliki peran dalam menentukan
keputusan pembelian (Kotler, 2005: 104; Susanta, 2006: 94-100).
Fenomena ini menarik untuk diteliti lebih lanjut, apakah setelah fatwa
MUI tentang haram bunga bank, persepsi dan sikap nasabah bank memberikan
pengaruh dalam menentukan pemilihan bank, atau justru didapatkan hasil
bahwasannya setelah dikeluarkannya fatwa haram MUI tentang haram bunga
bank tidak terjadi perubahan persepsi dan sikap masyarakat terhadap bunga
bank sehingga tidak berdampak pada pemilihan bank.
Wilayah Kauman Surakarta dipilih karena subjek penelitian ini
diharapkan adalah sekelompok masyarakat yang memiliki tradisi keIslaman
yang kuat sekaligus memiliki akses yang baik dengan dunia perbankan yaitu
kalangan dunia usaha.
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Dalam sejarahnya Kelurahan Kauman tidak bisa dipisahkan begitu saja
dengan Keraton Kasunanan Solo, sekaligus pendirian Masjid Agung sekitar
tahun 1757 Masehi pada masa Sinuhun Paku Buwana III. Pada masa itu,
Kauman memang merupakan sebuah daerah khusus yang disebut bumi
mutihan atau pametakan, yakni wilayah yang hanya dihuni kawula dalem
khusus yang beragama Islam.
Kauman dikenal sebagai kampung santri hingga sekarang. Kemampuan
warga masyarakat Kauman untuk mempertahankan tradisi santri tersebut
dikuatkan dengan adanya naskah nomor 86 B UU Tahun 1777 M, bagi para
buruh dan para orang yang tinggal di sana atas izin Sinuhun PB IV
menegaskan, bahwa di kampung itu dilarang keras untuk berbuat maksiat serta
membunyikan gamelan pada saat hajatan. Jika ada yang melanggar, maka akan
dihukum membersihkan serambi dan halaman Masjid Agung selama 40 hari ".
Jika ada yang berani melanggarnya sampai dua kali, maka akan diusir dari
kampung Kauman, namun apabila tidak mau pergi dari kampung itu, Raja akan
menangkap dan memenjarakannya dan tidak akan dibebaskan sebelum orang
itu pindah dari kampung tersebut karena orang itu dianggap telah merusak
agama Rasul Muhammad SAW (Pusponegoro, 2011:23).
Kauman yang berlokasi dijantung kota Solo dan dikelilingi oleh pusat-
pusat perbelanjaan besar membuat sebagain besar warga Kauman berprofesi
sebagai pengusaha. Dengan demikian masyarakat Kauman Surakarta adalah
masyarakat yang merepresentasikan kelompok masyarakat pengusaha yang
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religius dan mampu menjaga tradisi religi dengan baik, sehingga Kelurahan
Kauman dipilih untuk tempat penelitian ini.
B. Pembatasan Masalah
Penelitian ini meneliti pengaruh persepsi, sikap serta persepsi dan sikap
pelaku usaha di Kauman Surakarta pasca fatwa MUI tentang haram bunga bank
terhadap pemilihan bank syariah.
C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Apakah terdapat pengaruh persepsi pelaku usaha di Kauman Surakarta
setelah fatwa MUI tentang haram bunga bank terhadap pemilihan bank
syariah ?
2. Apakah terdapat pengaruh sikap pelaku usaha di Kauman Surakarta
setelah fatwa MUI tentang haram bunga bank terhadap pemilihan bank
syariah ?
3. Apakah terdapat pengaruh persepsi dan sikap pelaku usaha di Kauman
Surakarta setelah fatwa MUI tentang haram bunga bank terhadap
pemilihan bank syariah ?
D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah
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1. Mengetahui pengaruh persepsi pelaku usaha di Kauman Surakarta setelah
dikeluarkannya fatwa MUI tentang haram bunga bank terhadap pemilihan
bank syariah.
2. Mengetahui pengaruh sikap pelaku usaha di Kauman Surakarta setelah
dikeluarkannya fatwa MUI tentang haram bunga bank terhadap pemilihan
bank syariah.
3. Mengetahui pengaruh persepsi dan sikap pelaku usaha di Kauman
Surakarta setelah dikeluarkannya fatwa MUI tentang haram bunga bank
terhadap pemilihan bank syariah.
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi kalangan akademisi
yang ingin mengembangkan penelitian dengan tema serupa, yaitu untuk
membantu menjelaskan teori-teori ekonomi dan keuangan dan aplikasinya
dalam kehidupan praktis.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi praktisi
perbankan syariah, nasabah perbankan, lembaga fatwa untuk
mengakomodasi berbagai perkembangan terbaru guna meningkatkan
kualitas pelayanan terhadap masyarakat.
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Tinjauan Pustaka
1. Teori Perilaku Konsumen
Teori perilaku konsumen adalah teori yang dirumuskan oleh para
ahli pemasaran terkait konsumen. Adapun teori perilaku konsumen ini
adalah sebagi berikut :
a. Definisi Konsumen
Istilah konsumen berasal dari kata consumer dalam bahasa
Inggris, atau consument/konsument dalam bahasa Belanda (Kristianti,
2009:22).
Konsumen secara harfiah diartikan sebagai orang atau perusahaan
yang membeli barang tertentu atau menggunakan jasa tertentu atau
sesuatu atau seseorang yang menggunakan suatu persediaan atau
sejumlah barang (Barkatulah, 2008:7).
Konsumen menurut Undang-Undang no 8 tahun 1999 pasal 1 ayat
2 tentang perlindungan konsumen adalah setiap orang pemakai barang
dan atau jasa yang tersedia dalam masyarakat baik bagi kepentingan
sendiri, keluarga atau orang lain, maupun makhluk hidup lain dan tidak
untuk diperdagangkan, sedangkan konsumen perantara, yaitu pengguna
barang atau jasa untuk sebuah proses produksi guna diperjualbelikan
kembali. Sedangkan definisi konsumen yang dimaksud oleh Undang-
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Undang ini adalah konsumen akhir, yang mana mereka adalah pemakai
dan pengguna terkahir dan bukan untuk diperjual belikan kembali.
Konsumen adalah salah satu komponen utama dalam sebuah
proses jual beli. Hubungannya dengan dunia perbankan, lembaga Bank
adalah produsen yang memiliki berbagai macam produk jasa, dan
nasabah adalah konsumennya. Diantara Bank sebagai pemilik produk
jasa dan nasabah sebagai konsumen terdapat sebuah interaksi dan jual
beli. Kesepakatan akan terjadi jika terdapat kesusuaian dan
kesepahaman terhadap keinginan konsumen dan ketersediaan produk
jasa yang ditawarkan oleh produsen dalam hal ini adalah bank. Akan
tetapi kesepakatan dalam jual beli dipengaruhi oleh banyak faktor,
perilaku konsumen menggambarkan secara lebih terperinci berbagai
faktor disekitar konsumen yang mempengaruhi tercapainya sebuah
kesepakatan transaksi.
b. Definisi Perilaku Konsumen
Perilaku konsumen adalah suatu tindakan yang langsung dalam
mendapatkan, mengkonsumsi serta menghabiskan produk dan jasa,
termasuk proses keputusan yang mendahului tindakan tersebut (Umar
2005 : 237)
Perilaku konsumen adalah suatu proses yang dilalui oleh
seorang pembeli dalam mencari, membeli, menggunakan,
mengevaluasi serta bertindak pada konsumsi produk dan jasa, maupun
ide yang diharapkan dapat memenuhi kebutuhan seseorang tersebut,
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atau definisi lain bahwasannya Perilaku konsumen adalah bagaimana
seorang individu membuat keputusan untuk mengalokasikan sumber
daya yang tersedia (waktu, uang, usaha, dan energi) (Schiffman dan
Kanuk, 2008:6).
Sedangkan definisi Kotler dan Keller (2008:214), perilaku
konsumen adalah bagaimana individu, kelompok dan organisasi
memilih, membeli, menggunakan dan menempatkan barang, jasa, ide
atau pengalaman untuk memuaskan keinginan dan kebutuhan mereka.
c. Faktor-Faktor yang mempengaruhi perilaku Konsumen
Faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen menurut Kotler
(2005 : 104)  terdiri dari Faktor Kebudayaan, Faktor Sosial, Faktor
Pribadi dan faktor Psikologi.
1) Faktor Kebudayaan.
a) Faktor Budaya Mempengaruhi Perilaku Konsumen
Menurut Setiadi (2010:368) faktor kebudayaan
memiliki pengaruh yang luas dan mendalam terhadap perilaku
konsumen di dalam pembelian. Peran budaya, subbudaya, dan
kelas sosial konsumen sangatlah penting. Faktor kebudayaan
terdiri dari budaya, subbudaya, dan kelas sosial.
b) Definisi Budaya, Sub Budaya dan Kelas Sosial
Koentjaraningrat (2000:181) menyampaikan definisi
kebudayaan menurut ilmu antropologi bahwasannya
kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan
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hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang
dijadikan millik diri manusia dengan belajar.
Sedangkan yang dimaksud Subbudaya adalah kelompok
budaya berbeda yang ada sebagai sebuah segmen yang dapat
dikenali dalam suatiu masyarakat, setiap budaya terdiri sub
budaya yang lebih kecil yang memberikan lebih banyak ciri –
ciri dan sosialisasi khusus bagi anggotanya. Sub budaya terdiri
dari bangsa, agama, kelompok ras, dan daerah geografis. (Kotler
dan Keller, 2005:214).
Untuk lebih memahami faktor-faktor yang mempengaruhi
perilaku konsumen berikut bagan faktor-fktor penyebab perilaku
konsumen menurut Kotler, (2005:104).
Gambar.2.1 Bagan Faktor-Faktor Pembentuk Perilaku Konsumen
Sumber : Kotler, 2005:104
Faktor-faktor yang
mempengaruhi Perilaku
Konsumen
Faktor
1. Kebudayaan
2. Sub Budaya
3. Kelas Sosial
Faktor Sosial :
4. Kelompok
acuan
5. Keluarga
6. Peran
7. Status
Faktor Pribadi :
1. Siklus Hidup
2. Lingkungan
Ekonomi
3. Gaya Hidup
4. Kepribadian
5. Konsep diri
Faktor Psikologi :
1. Sikap
2. Persepsi
3. Motivasi
4. Pembelajaran
5. Keyakinan
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Sedangkan Menurut Solomon (2004:528), kelas sosial
memiliki dampak pada seseorang dalam menggunakan uangnya,
bagaimana cara pemilihan konsumsi merefleksikan tempat
konsumen dalam masyarakat. Konsumen sering membeli dan
menunjukkan produk sebagai penanda kelas sosialnya.
2) Faktor Sosial
a) Definisi Sosial
Menurut Rudito (2008:1), sosial adalah segala sesuatu
yang dipakai sebagai acuan dalam berinteraksi antar manusia
dalam konteks masyarakat atau komuniti, sebagai acuan berarti
sosial bersifat abstrak yang berisi simbol-simbol berkaitan
dengan pemahaman terhadap lingkungan, dan berfungsi untuk
mengatur tindakan-tindakan yang dimunculkan oleh individu-
individu sebagai anggota suatu masyarakat. Faktor sosial terdiri
dari kelompok acuan, keluarga, dan peran dan status.
b) Definisi Kelompok Acuan, Keluarga dan Peran dan Status.
Kelompok Acuan didefinisikan oleh Kottler dkk
(2007:187) sebagai kelompok yang memiliki pengaruh baik
secara langsung atau tidak langsung dalam pengambilan
keputusan seseorang.
Keluarga didefinisikan sebagai sekumpulan orang yang
tinggal dalam satu rumah yang masih mempunyai hubungan
kekerabatan/hubungan darah karena perkawinan, kelahiran,
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adopsi dan lain sebagainya. Keluarga yang terdiri dari ayah, ibu
dan anak-anak yang belum menikah disebut keluarga batih.
Sebagai unit pergaulan terkecil yang hidup dalam masyarakat.
(Soekanto, 2004:205)
Peran merupakan tindakan atau perilaku yang dilakukan
oleh seseorang yang menempati suatu posisi di dalam status
sosial yang mencakup: peran yang meliputi norma-norma yang
dihubungkan dengan posisi atau tempat seseorang dalam
masyarakat, peran sebagai perilaku individu yang penting bagi
struktur sosial masyarakat, Peran dalam suatu rangkaian yang
teratur yang ditimbulkan karena suatu jabatan (Soekanto,
2004:213).
Status merupakan kedudukan seseorang yang dapat
ditinjau terlepas dari individunya. Jadi status merupakan
kedudukan obyektif yang member hak dan kewajiban kepada
orang yang menempati kedudukan tadi. (Susanto, 2007:156).
3) Faktor Pribadi
a) Definisi Pribadi
Pribadi atau Kepribadian didefinisikan sebagai pola khas
seseorang dalam berpikir, merasakan dan berperilaku yang
relatif stabil dan dapat diperkirakan (Dorland, 2002:1765)
Faktor pribadi yang memberikan kontribusi terhadap
perilaku konsumen terdiri dari: usia dan tahap siklus hidup,
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pekerjaan dan lingkungan ekonomi, gaya hidup, kepribadian
dan konsep diri.
b) Penjelasan  Tahap Siklus Hidup, Lingkungan Ekonomi, Gaya
Hidup, Kepribadian dan Konsep Diri
Tahap Siklus Hidup seorang individu adalah sebuah
tahap dalam perkembangan usia seseorang, yaitu apakah berada
dalam masa anak-anak, remaja, dewasa atau lanjut usia.
Lingungan Ekonomi adalah kondisi ekonomi ditempat
seorang individu tinggal, yang terdiri dari : pertumbuhan
Ekonomi, Pembangunan Ekonomi dan Stabilitas Ekonomi
Gaya Hidup menurut Kotler dkk (2007:178) adalah pola
hidup seseorang di dunia yang diekspresikan dalam aktivitas,
minat, dan opininya. Gaya hidup menggambarkan “keseluruhan
diri seseorang” dalam berinteraksi dengan lingkungannya.
Konsep Diri adalah gambaran yang dimiliki seseorang
mengenai dirinya, yang dibentuk melalui pengalaman-
pengalaman yang dia peroleh dari interaksi dengan lingkungan
(Agustiani, 2006:139)
4) Faktor Psikologis
a) Definisi Psikologi
Merupakan suatu keadaan dimana seseorang
mempunyai keinginan keinginan yang berasal dari diri
pribadinya untuk menentukan keputusannya sesuai dengan
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keinginannya (Mangkunegara, 2002:48). Faktor psikologis
terdiri dari motivasi, persepsi, pembelajaran, keyakinan, dan
sikap.
b) Penjelasan Motivasi, Persepsi, Pembelajaran, Keyakinan dan
Sikap
Motivasi adalah perubahan energi diri seseorang yang
ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan
tanggapan terhadap adanya tujuan (Sadirman, 2007:73).
Persepsi adalah suatu proses pengorganisasian,
penginterpretasian terhadap stimulus yang diterima oleh
organisme atau individu sehingga menjadi sesuatu yang berarti,
dan merupakan aktivitas yang integrated dalam diri individu
Bimo (2004:70)
Pembelajaran adalah sebuah proses penyerapan
pengetahuan, sedangkan belajar adalah sebuah proses yang
mengakibatkan perubahan perilaku sebagai akibat dari
pengalaman (Sudjana, 2004:28)
Pervin menyatakan bahwa keyakinan diri adalah
kemampuan yang dirasakan untuk membentuk perilaku yang
relevan pada tugas atau situasi yang khusus. (Pervin, 2005:6)
Sikap adalah kecenderungan individu untuk memahami,
merasakan, bereaksi dan berperilaku terhadap suatu objek yang
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merupakan hasil dari interaksi komponen kognitif, afektif dan
konatatif (Azwar, 2007:5)
Menurut Schifman dan Kanuk (2004:222) Sikap adalah
sebuah ekspresi perasaan (inner feeling) yang mencerminkan
seseorang apakah senang atau tidak senang suka atau tidak suka
dan setuju atau tidak setuju pada suatu objek.
2. Teori Sikap
a. Definisi Sikap
Sikap adalah mempelajari kecenderungan memberikan
tanggapan terhadap suatu objek, baik disenangi ataupun tidak disenangi
secara konsisten (Setiadi 2003:214).
Menurut Mowen dan Minor (2002:319) sikap adalah inti dari
rasa suka dan tidak suka bagi orang, kelompok situasi, objek, dan ide-
ide tidak berwujud tertentu.
Sedangkan Schiffman dan Kanuk (2008:162) menyatakan sikap
merupakan ekspresi perasaan yang berasal dari dalam diri individu
yang mencerminkan apakah seseorang senang atau tidak senang, setuju
atau tidak setuju terhadap suatu objek.
b. Komponen Sikap
Menurut George J. Mouly dalam Sudjana (2004:5) sikap memiliki
tiga komponen :
1) Komponen afektif : kehidupan emosional individu, yakni perasaan
tertentu (positif atau negatif) yang mempengaruhi penerimaan atau
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penolakan terhadap objek sikap, sehingga timbul rasa senang dan
tidak senang, takut dan tidak takut.
2) Komponen kognitif : aspek intelektual yang berhubungan
dengan bilief, idea atau konsep terhadap objek sikap.
3) Komponen behavioral: kecenderungan individu untuk bertingkah
laku tententu terhadap objek sikap.
c. Faktor yang mempengaruhi sikap
Menurut Azwar S (2011:30) faktor-faktor yang mempengaruhi
sikap yaitu:
1) Pengalaman pribadi
Pengalaman pribadi dapat menjadi dasar pembentukan sikap
apabila pengalaman tersebut meninggalkan kesan yang kuat. Sikap
akan lebih mudah terbentuk apabila pengalaman pribadi tersebut
terjadi dalam situasi yang melibatkan faktor emosional.
2) Pengaruh orang lain yang dianggap penting
Individu pada umumnya cenderung untuk memiliki sikap
yang konformis atau searah dengan sikap seseorang yang dianggap
penting. Kecenderungan ini antara lain dimotivasi oleh keinginan
untuk berafiliasi dan untuk menghindari konflik dengan orang yang
dianggap penting tersebut.
3) Pengaruh kebudayaan
Kebudayaan dapat memberi corak pengalaman individu-
individu masyarakat asuhannya. Sebagai akibatnya, tanpa disadari
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kebudayaan telah menanamkan garis pengaruh sikap kita terhadap
berbagai masalah.
4) Media massa
Dalam pemberitaan surat kabar maupun radio atau media
komunikasi lainnya, berita yang seharusnya faktual disampaikan
secara obyektif berpengaruh terhadap sikap konsumennya.
5) Lembaga pendidikan dan lembaga agama
Konsep moral dan ajaran dari lembaga pendidikan dan
lembaga agama sangat menentukan sistem kepercayaan. Tidaklah
mengherankan apabila pada gilirannya konsep tersebut
mempengaruhi sikap.
6) Faktor emosional
Kadang kala, suatu bentuk sikap merupakan pernyataan yang
didasari emosi yang berfungsi sebagai sebagai semacam
penyaluran frustasi atau pengalihan bentuk mekanisme pertahanan
ego.
d. Fungsi Sikap
Menurut Katz dalam Sumarwan (2002:138) mengklasifikasikan fungsi
sikap yaitu:
1) Fungsi Utilitarian
Merupakan fungsi yang berhubungan dengan prinsip-prinsip
dasar imbalan dan hukuman. Di sini konsumen mengembangkan
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beberapa sikap terhadap produk atas dasar apakah suatu produk
memberikan kepuasan atau kekecewaan.
2) Fungsi Ekspresi Nilai
Konsumen mengembangkan sikap terhadap suatu merek
produk bukan didasarkan atas manfaat produk itu, tetapi lebih
didasarkan atas kemampuan merek produk itu mengekspresikan
nilai-nilai yang ada pada dirinya.
3) Fungsi Mempertahankan Ego
Sikap yang dikembangkan oleh konsumen cenderung untuk
melindunginya dari tantangan eksternal maupun perasaan internal,
sehingga membentuk fungsi mempertahankan ego.
3. Teori Persepsi
a. Definisi Persepsi
Kotler (1999 : 215) mengemukakan persepsi adalah proses
individu dalam memilih, mengorganisasikan dan menafsirkan masukan
informasi untuk menciptakan gambaran yang bermakna. Dengan kata
lain pengamatan adalah reaksi terhadap suatu rangsangan dari
lingkungan dan biasanya berupa benda.
Persepsi adalah suatu proses menafsirkan stimuli-stimuli yang
diperoleh indera manusia. Proses indera menangkap stimuli dinamakan
sensasi. Jadi, sensasi adalah proses menangkap stimuli. Agar stimuli
tersebut memiliki makna, maka komunikan melakukan persepsi yang
bergantung pada pikiran dan perasaannya (Suranto, 2011: 63).
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Persepsi adalah suatu proses dengan mana berbagai stimuli
dipilih, diorganisir dan diinterpretasi menjadi informasi yang
bermakna. Stimulasi tersebut terdiri dari suatu obyek tertentu yang
dilihat konsumen melalui satu atau beberapa panca inderanya.
(Ferrinadewi, 2008:42).
b. Proses Yang Membentuk Persepsi.
Terdapat tiga komponen utama proses pembentukan persepsi
menurut Kenneth dan Edward  (Sobur, 2010:447), yaitu:
1) Seleksi, yaitu penyampaian oleh indera terhadap rangsangan dari
luar, intensitas dan jenisnya dapat banyak atau sedikit. Setelah
diterima, rangsangan atau data diseleksi.
2) Interpretasi, yaitu proses mengorganisasikan informasi sehingga
mempunyai arti bagi seseorang. Interpretasi dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor seperti pengalaman masa lalu, sistem nilai yang
dianut, motivasi, kepribadian, dan kecerdasan. Interpretasi juga
bergantung pada kemampuan seseorang untuk mengadakan
pengkategorian informasi yang di terimanya, yaitu proses
mereduksi informasi yang komplek menjadi sederhana.
3) Pembulatan, yaitu penarikan kesimpulan dan tanggapan terhadap
informasi yang diterima. Persepsi yang diterjemahkan dalam
bentuk tingkah laku sebagai reaksi yaitu bertindak sehubungan
dengan apa yang telah di serap yang terdiri dari reaksi tersembunyi
sebagai pendapat/sikap dan reaksi terbuka sebagai tindakan yang
26
nyata sehubungan dengan tindakan yang tersembunyi
(pembentukan kesan)
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi
Menurut Bimo Walgito (2004:89) faktor-faktor yang mempengaruhi
persepsi adalah :
1) Objek yang dipersepsi
Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau
reseptor. Stimulus dapat datang dari luar individu yang
mempersepsi, tetapi juga dapat datang dari dalam diri individu yang
bersangkutan yang langsung mengenai syaraf penerima yang
bekerja sebagai reseptor. Namun stimulus terbesar datang dari luar
individu.
2) Alat indera, syaraf, dan pusat susunan syaraf.
Alat indera, syaraf dan pusat syaraf ada untuk menerima stimulus,
disamping itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk
meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke pusat susunan
syaraf, yaitu otak sebagai pusat kesadaran dan sebagai alat untuk
mengadakan respon deperlukan syaraf motoris.
3) Perhatian
Perhatian ada untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi
diperlukan adanya perhatian, yaitu merupakan langkah pertama
sebagai suatu persiapan dalam rangka mengadakan persepsi.
Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh
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aktifitas individu yang ditujukan kepada sesuatu atau sekumpulan
objek.
4. Bank Konvensional
a. Definisi Bank Konvensional
Sebuah definisi disampaikan oleh Karim (2014:18), yang
menyatakan bahwasannya Bank adalah sebuah lembaga yang
menjalankan tiga fungsi perbankan secara sekaligus, yaitu menghimpun
dana dari masyarakat, menyimpan dana dari masyarakat dan
mencairkan dana dari masyarakat. Bank adalah Lembaga Perantara
Keuangan atau biasa disebut Financial Intermediry. Dikatakan
perantara karena bank berada ditengah, yang memerantarai pihak yang
memiliki dana (uang) dan pihak yang membutuhkannya.
Definisi bank menurut Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998
tentang Perubahan Undang undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang
Perbankan bahwasannya bank adalah badan usaha yang menghimpun
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya
dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
Di Indonesia, menurut jenisnya bank terdiri dari Bank Umum dan
Bank Perkreditan Rakyat. Dalam Pasal 1 ayat 3 Undang-Undang No.
10 Tahun 1998 menyebutkan bahwa Bank Umum adalah bank yang
melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan/atau
berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa
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dalam lalu lintas pembayaran. Definisi Bank Konvensional dapat
diambil dengan menghilangkan “prinsip syariah” dalam kutipan UU
diatas, yang berarti prinsip dasar operasionalnya bukanlah syariah
Islam.
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa bank adalah sebuah
lembaga dengan aktivitas yang berkaitan dengan uang, memiliki fungsi
menghimpun dana dari masyarakat, menyalurkan dana yang terhimpun,
dan menyediakan jasa transaski keuangan serta terdapat dua jenis bank,
yaitu bank yang menggunakan sistem operasional konvensional dan
bank yang berdasarkan syariah Islam dalam operasionalnya.
b. Sejarah Perkembangan Bank
Di Eropa, praktik perbankan mulai muncul ketika Eropa memasuki
abad pencerahan di abad 12, ketika bangsa Eropa mulai melakukan
aktivtas-aktivitas penjelajahan dan penaklukan, sehingga kegiatan
ekonomi masayarakat Eropa meningkat. Raja Henry VIII pada tahun
1545 memperbolehkan bunga (interest) yang mana kebijakan tersebut
dikuatkan oleh penerusnya Ratu Elizabet I yang membolehkan praktik
pembungaan uang (Karim, 2014:22).
Setelah lembaga keuangan ini menyebar di Eropa, selanjutnya
sistem perbankan dibawa oleh bangsa Eropa yang melakukan
penjelajahan ke seluruh penjuru dunia, termasuk ke Indonesia.
Pemerintah Hindia Belanda membangun beberapa bank untuk
kebutuhan operasional pemerintahan mereka, diantaranya yang
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bertahan hingga menjelang kemerdekaan Indonesia adalah De Javasche
Bank yang didirikan pada tahun 1828, merupakan bank Belanda yang
berhasil berkembang dan kemudian dinasionalisasi oleh Pemerintah
Indonesia menjadi cikal bakal Bank Sentral Indondesia (BI)
dikemudian hari. Bank Belanda lainnya seperti Nederlandsch Indische
Escompto Maatschapij kemudian Nasionalisasi menjadi Bank Dagang
Negara (BDN), dan beberapa bank-bank yang lain seperti
Nederlandsch Indische Handelsbank dan Nederlandsche Handel
Maatschapij. Selain menasionalisasi beberapa Bank Belanda,
Pemerintah Indonesia juga membangun bank baru setelah tahun 1946
diantaranya Bank Negara Indonesia (BNI) 46, Bapindo, Bank Rakyat
Indonesia (BRI), Bank Pembangunan Daerah (BPD), Bank Bumi Daya
(BBD), dan Bank Mandiri yang merupakan gabungan dari beberapa
Bank. Dalam perkembangannya, pihak swasta dari dalam dan luar
negeri juga turut serta dalam menghidupkan persaingan dunia
perbankan, diantaranya adalah Bank Central Asia (BCA), Bank Niaga,
Bank Mega, dan lain lain. (BI, 2007 :1-5)
c. Jasa dan Produk Bank Konvensional
1. Kegiatan Bank Umum (Konvensional)
a) Perkreditan (credit)
Perkreditan merupakan kegiatan terbesar yang
memberikan pendapatan paling besar bagi lembaga perbankan
berupa bunga, provisi komisi, commitment fee dan lain-lain.
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Kegiatan inilah yang menjadi sumber pendapatn terbesar dari
Bank
b) Pemasaran (Marketing)
Kegiatan yang diarahkan pada penghimpunan dana
masyarakat. Lembaga perbankan akan membuat program
untuk memasarkan produk-produknya kepada masyarakat.
Kegiatan marketing meliputi, product, price, promotion.
c) Operasi (operations)
Kegiatan dari unit-unit bank yang membantu kegiatan
utama bank, berupa : administrasi, pembukuan, penyusunan
laporan bulanan, laporan keuangan, EDP dan lain-lain.
d) Sumber daya manusia (Human Resources)
Kegiatan pengelolaan sumber daya manusia, meliputi
perencanaan, seleksi, penempatan, kompensasi, pendidikan &
training, penilaian prestasi.
e) Pengawasan (Audit)
Kegiatan pengwasan dilakukan oleh :
1) Satuan Kerja Audit Intern (SKAI) atau Internal audit
untuk pengawasan intern.
2) Akuntan Pulblik untuk pengawasan ekstern
3) Bank Indonesia unntuk pengawasan secara berkala
maupun mendadak.
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2. Produk Bank Umum
Produk Bank Umum berupa dana masyarakat yang
dihimpun oleh bank (funding) dalam bentuk :
a. Giro ( Demand Deposit) :
Simpanan pada bank yang penarikannya dapat dilakukan
dengan menggunakan cek atau bilyet giro (BG). Pemegang
rekening akan diberikan jasa giro (bunga). Jasa giro bagi bank
merupakan dana murah karena bunganya relative rendah
dibandingkan dengan bunga simpanan lainnya.
b. Tabungan ( Saving) :
Simpanan pada bank yang penarikannya sesuai dengan
persyaratan yang ditetapkan bank, dengan menggunakan slip
penarikan atau ATM dan bisa dilakukan sewaktu-waktu tanpa
terikat oleh jangka tertentu. Setiap pemegang rekening
simpanan ini akan diberikan bunga setiap periode tertentu.
c. Deposito ( Deposit ) :
Depsoit adalah sejenis simpanan pada Bank yang
memiliki jangka waktu tertentu, pencairannya tidak bisa
dilakukan setiap saat, melainkan hanya bisa dilakukan pada
saat jatuh tempo simpanan . Pemegang rekening Deposito ini
akan diberikan bunga, yang mana jumlah bunga deposito yang
diberikan jumlahnya diatas bunga rekening simpanan
tabungan.
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d. Kartu Kredit :
Kartu yang dikeluarkan oleh Bank dengan merk sendiri,
misal (BCA Card) atau merk dari institusi internasional (Visa,
Master card, JCB, Diners Club) untuk tujuan pembayaran
transaksi, barang/jasa, maupun penarikan uang tunai via ATM
dengan sumber dana dari bank. Kartu kredit ini adalah tangan
panjang dari kegiatan Bank untuk memberikan kredit dan
pinjaman kepada nasabah.
e. Kartu Debit
Kartu yang dikeluarkan oleh Bank atau merk dari
institusi internasional ( Visa Electron , Maestro, Cirrus) untuk
tujuan pembayaran transaksi, maupun penarikan tunai via
ATM, dengan sumber dana dari rekening nasabah sendiri.
f. Kartu ATM :
Kartu yang digunakan untuk menarik uang tunai melalui
mesin ATM ( Authomated Teller Mechanine) dengan sumber
dana berasal dari rekening nasabah. Kartu ATM dikeluarkan
oleh Bank atau bekerja sama dengan institusi international
(Cirrus, Maestro) maupun institusi lokal ( ALTO) atau ATM
bersama lainnya.
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5. Bank Syariah
a. Definisi Bank Syariah
Bank Syariah adalah Lembaga Keuangan/Perbankan yang
operasional dan produknya dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip
Syariah Islam (Muhammad, 2011 : 15).
b. Sejarah Perkembangan
Sejarah perkembangan bank syariah di Indonesia sebagaimana
dirangkum oleh OJK (2016: 1-5) bahwasannya upaya pendirian Bank
Syariah di Indonesia telah dimulai sejak tahun 1969. Tanggal 21-27
april tahun 1969 telah dilaksanakan konferensi negara Islam
Internasional yang menjadi tonggak awal berdiri dan diakuinya
Lembaga keuangan Syariah yang berbasis syariat Islam di dunia,
bersamaan itu lahir 200 lembaga keuangan syariah diseluruh dunia ,
saat itulah dunia mengakui berdirinya Lembaga Keuangan Syariah
dengan berdirinya Islamic Development Bank (IDB).
Lahirnya lembaga Keuangan Syariah di dunia menginspirasi
berbagai negara untuk mendirikan hal serupa. Pada tahun 1983
pemerintah Indonesia pernah berencana menerapkan "sistem bagi hasil"
dalam perkreditan yang merupakan konsep dari perbankan syariah.
Inisiatif pendirian bank Islam Indoensia dimulai pada tahun 1980
melalui diskusi-diskusi bertemakan bank Islam sebagai pilar ekonomi
Islam.
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Sebagai uji coba, gagasan perbankan Islam dipraktekkan dalam
skala yang relatif terbatas di antaranya di Bandung (Bait At-Tamwil
Salman ITB) dan di Jakarta (Koperasi Ridho Gusti). Tahun 1990,
Majelis Ulama Indonesia (MUI) membentuk kelompok kerja untuk
mendirikan Bank Islam di Indonesia. Pada tanggal 18 – 20 Agustus
1990, Majelis Ulama Indonesia (MUI) menyelenggarakan lokakarya
bunga bank dan perbankan di Cisarua, Bogor, Jawa Barat. Hasil
lokakarya tersebut kemudian dibahas lebih mendalam pada
Musyawarah Nasional IV MUI di Jakarta 22 – 25 Agustus 1990, yang
menghasilkan amanat bagi pembentukan kelompok kerja pendirian
bank Islam di Indonesia. Kelompok kerja dimaksud disebut Tim
Perbankan MUI dengan diberi tugas untuk melakukan pendekatan dan
konsultasi dengan semua pihak yang terkait.
Sebagai hasil kerja Tim Perbankan MUI tersebut adalah
berdirilah bank syariah pertama di Indonesia yaitu PT Bank Muamalat
Indonesia (BMI), yang sesuai akte pendiriannya, berdiri pada tanggal 1
Nopember 1991. Sejak tanggal 1 Mei 1992, BMI resmi beroperasi
dengan modal awal sebesar Rp 106.126.382.000,-. Pada awal masa
operasinya, keberadaan bank syariah belumlah memperolehperhatian
yang optimal dalam tatanan sektor perbankan nasional. Landasan
hukum operasi bank yang menggunakan sistem syariah, saat itu hanya
diakomodir dalam salah satu ayat tentang "bank dengan sistem bagi
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hasil"pada UU No. 7 Tahun 1992; tanpa rincian landasan hukum
syariah serta jenis-jenis usaha yang diperbolehkan.
Pada tahun 1998, pemerintah dan Dewan Perwakilan Rakyat
melakukan penyempurnaan UU No. 7/1992 tersebut menjadi UU No.
10 Tahun 1998, yang secara tegas menjelaskan bahwa terdapat dua
sistem dalam perbankan di tanah air (dual banking system), yaitu sistem
perbankan konvensional dan sistem perbankan syariah. Peluang ini
disambut hangat masyarakat perbankan, yang ditandai dengan
berdirinya beberapa Bank Islam lain, yakni Bank IFI, Bank Syariah
Mandiri, Bank Niaga, Bank BTN, Bank Mega, Bank BRI, Bank
Bukopin, BPD Jabar dan BPD Aceh. Pengesahan beberapa produk
perundangan yang memberikan kepastian hukum dan meningkatkan
aktivitas pasar keuangan syariah, seperti:
1) UU No.21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah
2) UU No.19 tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara
(sukuk) dan
3) UU No.42 tahun 2009 tentang Amandemen Ketiga UU No.8 tahun
1983 tentang PPN Barang dan Jasa. Dengan telah diberlakukannya
Undang-Undang No.21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah
yang terbit tanggal 16 Juli 2008, maka pengembangan industri
perbankan syariah nasional semakin memiliki landasan hukum
yang memadai dan akan mendorong pertumbuhannya secara lebih
cepat lagi. Dengan progres perkembangannya yang impresif, yang
36
mencapai rata-rata pertumbuhan aset lebih dari 65% pertahun dalam
lima tahun terakhir, maka diharapkan peran industri perbankan
syariah dalam mendukung perekonomian nasional akan semakin
signifikan. Lahirnya UU Perbankan Syariah mendorong
peningkatan jumlah BUS dari sebanyak 5 BUS menjadi 11 BUS
dalam kurun waktu kurang dari dua tahun (2009-2010).
Sejak mulai dikembangkannya sistem perbankan syariah di
Indonesia per Juni 2015, industri perbankan syariah terdiri dari 12 Bank
Umum Syariah, 22 Unit Usaha Syariah yang dimiliki oleh Bank Umum
Konvensional dan 162 BPRS dengan total aset sebesar Rp. 273,494
Triliun dengan pangsa pasar 4,61%.
c. Produk-produk Bank Syariah
Sebagaimana disampaikan oleh (Karim, 2014:97-112)
bahwasannya lembaga bank memiliki fungsi menghimpun dana,
menyalurkan dana  dan memberikan pelayanan jasa keuangan.
Bank Syariah juga menjalankan 3 fungsi tersebut:
1) Produk Penghimpunan Dana
Pada sistem operasi bank syariah, pemilik dana
menanamkan uangnya di bank tidak dengan motif untuk
mendapatkan bunga, tapi dalam rangka mendapatkan keuntungan
bagi hasil. Dana nasabah tersebut kemudian disalurkan kepada
mereka yang membutuhkan dengan perjanjian pembagian
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keuntungan sesuai dengan kesepakatan. Diantara produk
penghimpunan dana adalah sebagai berikut :
a) Prinsip Wadi’ah
Dalam prinsip wadia’ah nasabah bertindak sebagai
yang meminjamkan uang dan bank adalah sebagai peminjam
uang. Prinsip wadiah dikembangkan menjadi :
(1) Wadi’ah Yad Amanah (hanya penitipan dana tanpa
disalurkan)
(2) Wadi’ah Yad Dhomanah (penitipan dana yang disalurkan
dan kemungkinan mendapatkan bagi hasil)
b) Prinsip Mudharabah
Aplikasi prinsip ini adalah bahwasannya penyimpan
dana bertindak sebagai Shahibul Maal dan bank sebagai
Mudharib. Dana digunakan bank untuk pembiayaan akad jual
beli maupun syirkah, dan jika terjadi kerugian maka bank
bertanggungjawab terhadap kerugian. Terdapat tiga macam
Mudharabah :
(1) Mudharabah Mutlaqah, mudharabah ini terdapat dua
jenis penghimpunan dana yaitu tabungan mudharabah
dan deposito mudharabah, dan tidak ada pembatasan bagi
bank dalam menggunakan dana.
(2) Mudharabah Muqayyadah On Balance Sheet, yaitu
mudharabah simpanan khusus diamana pemilik dana
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dapat menetapkan syarat khusus yang wajib dipatuhi oleh
bank.
(3) Mudharabah Muqoyyadah Off Balance Sheet, yaitu
sistem mudharabah dimana bank langsung
mempertemukan pemilik dana dengan pelaku usaha.
2) Produk Penyaluran Dana
Produk penyaluran dana di bank Syariah dikembangkan
delam 3 model, yaitu :
a) Prinsip jual beli
Prinsip Jual Beli dalam produk bank syariah memiliki
beberapa bentuk sebagai berikut :
(1) Murabahah, yaitu bank sebagai penjual membeli terlebih
dahulu barang yang dibutuhkan nasabah sebagai pembeli
kemudian membeli barang tersebut dengan margin
keuntungan tertentu, barang diserahkan segera dan
pembayaran dilakukan secara tangguh.
(2) Salam, yaitu jual beli barang yang belum ada, namun ada
kepastian kuantitas, kualitas, harga dan waktu
penyerahan. Bank sebagai pembeli dan nasabah sebagai
penjual, dengan pembayaran tunai barang diserahkan
tangguh.
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(3) Isthisna’, yaitu jual beli seperti akad salam namun
pembayaran dilakukan dilakukan oleh bank dalam
beberapa kali pembayaran.
b) Transaksi pembiayaan yang ditujukan untuk mendapatkan jasa
dilakukan dengan prinsip sewa.
Prinsip sewa dilandasi adanya pemindahan manfaat,
sama seperti jual beli namun bedanya adalah pada objek,
dalam sewa objeknya adalah jasa.
c) Transaksi pembiayaan yang ditujukan untuk usaha kerjasama
yang ditujukan guna mendapatkan sealigus barang dan jasa
dengan prinsip bagi hasil. Bentuk bentuk bagi hasil adalah
sebagai berikut :
(1) Musyarakah, yaitu kerjasama dalam suatu usaha oleh dua
pihak
(2) Mudharabah, yaiu kerjasama duabelah oihak dengan
shahibul maal memebrikan dana 100% kepada mudharib
yang memiliki keahlian.
(3) Mudharabah Muqayyadah, sama dengan prisnip
mudharabah bedanya terletak pada adanya pembatasan
modal sesuai dengan permntaan pemilik modal.
3) Produk Jasa Transaski Keuangan.
Produk jasa transaksi keuangan adalah bentuk produk
yang memudahkan nasabah dalam melakukan transaski dengan
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fasilitas yang disediakan oleh bank, misalnya Transfer, ATM,
jasa pembayaran. Bentuk bentuk jasa transaksi keuangan syariah
adalah sebagai berikut :
a) Alih Hutang Piutang (Al-Hiwalah)
Dalam praktik perbankan fasilitas Al-Hiwalah
lazimnya digunakan untuk membantu supplier mendapatkan
modal tunai agar dapat melanjutkan produksinya. Bank
mendapatkan ganti biaya atas jasa pemindahan piutang.
b) Gadai (Rahn)
Gadai (Rahn) yaitu penjaminan dengan barang untuk
mendapatkan pembiayaan dari bank.
c) Al-Qardh,
Al-Qardh adalah pinjaman kebaikan, yaitu transaksi
bank yang digunakan untk membantu keuangan nasabah
secara cepat dan berjangka pendek. Dana ini diperoleh dari
zakat, infak dan shadaqah.
d) Wakalah
Wakalah yaitu nasabah memberikan kuasa kepada
bank untuk mewakili dirinya melakukan pekerjaan jasa
tertentu seperti mentransfer.
e) Kafalah
Kafalah adalah Garansi Bank, digunakan untuk
menjamin pembayaran suatu kewajiban oembayaran, bank
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dapat mempersyaratkan nasabah untuk menempatkan
sejumlah dana untuk fasilitas ini sebagai Rahn.
6. Perbedaan Bank Konvensional dan Bank Syariah
a. Perbedaan Prinsip Operasional
Operasional Bank Konvensional dan Bank Syariah memiliki
kemiripan terutama dalam pelaksanaan fungsi perbankan dalam
menghimpun dana, menyalurkan dana dan memberikan jasa dalam
lalulintas transaski keuangan. Namun terdapat perbedaan-perbedaan
mendasar yang melandasi operasional bank, menurut (Antonio,
2001:34) perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional terletak
dalam beberapa hal prinsip yang terangkum dalam tabel berikut:
Tabel 2.1. Perbedaan Bank Syariah dengan Bank Konvensional
(Antonio, 2001: 34)
No Perbedaan Bank Syariah Bank Konvensional
1 Landasan
Operasional
Berdasarkan margin
keuntungan dan bagi hasil
Meggunakan perangkat
bunga
2 Hubungan bank
dengan nasabah
Hubungan dengan nasabah
dalam bentuk kemitraan
(sejajar)
Sebatas Hubungan
debitur-kreditur
3 Penyaluran dana Melakukan investasi halal Investasi yang halal dan
haram
4 Sistem
pengawasan
Penyaluran dan pengerahan
dana harus sesuai dengan
pendapat dari Dewan
Pengawas Syariah
Tidak memiliki dewan
yang sejenis ini
Sumber : Antonio, 2001:34
b. Perbedaan Penerapan Bunga dan Bagi Hasil
Seperti pemaparan dalam sub bab sebelumnya bahwasannya
dalam setiap produknya baik baik Konvensional dan Syariah dalam
menghimpun dan menyalurkan dana, Bank selalu menerapkan margin
keuntungan baik dalam posisi debitur ataupun kreditur. Bank
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Konvensional menggunakan prinsip bunga dalam penentuan marginnya
dan Bank Syariah menggunakan prinsip bagi hasil. Adapun perbedaan
keduanya terangkum dalam tabel berikut :
Tabel 2.2. Perbedaan Sistem Bunga dan bagi Hasil
Sistem Bunga Sistem Bagi Hasil
Penentuan bunga dibuat pada saat
akad dengan asumsi harus untung
Penentuan besarnya rasio/nisbah bagi
hasil dibuat pada waktu akad dengan
berpedoman pada kemungkinan untung
atau rugi
Besarnya persentase berdasarkan
pada jumlah uang (modal) yang
dipinjamkan)
Besarnya rasio bagi hasil berdasarkan
jumlah keuntungan dan kerugian
Pembayaran bunga tetap seperti
yang dijanjikan tanpa pertimbangan
apakah proyek yang dijalankan oleh
nasabah untung atau rugi
Besarnya bagi hasil tergantung pada
keuntungan proyek/usaha yang
dijalankan nasabah, bila usaha merugi
maka kerugian akan ditanggung bersama
oleh kedua belah pihak.
Jumlah pembayaran bunga tidak
meningkat sekalipun jumlah
keuntungan berlipat atau keadaan
ekonomi sedang booming
Jumlah pembagian laba meningkat sesuai
dengan peningkatan pendapatan
Eksistensi bunga diragukan oleh
semua agama, termasuk Islam
Tidak ada yang meragukan keabsahan
sistem bagi hasil
Sumber : Antonio, 2001: 61
Penggunaan bunga ditetapkan diawal akad perjanjian kerjasama,
dengan jumlah nominal cicilan yang telah ditetapkan. Seorang yang
meminjam uang kepada bank harus mengembalikan sejumlah uang
dengan cara yang telah disepakati (cicilan, cash) dan waktu yang telah
disepakati baik dalam keadaan merugi atau untung, jumlah uang pokok
pinjaman tetap, sedangkan bunga mengikuti besarnya suku bunga BI
sebagai acuan bank tersebut. Dalam hal ini terdapat kemungkinan
nasabah untung besar dengan jumlah pembayaran tetap ke bank
berbanding jumlah keuntungan bisnisnya yang jauh lebih besar, ataupun
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impas (tanpa keuntungan dan kerugian) jika keuntungan bisnisnya hanya
cukup untuk membayar cicilan pokok dan bunga, atau bahkan merugi
jika keuntungan bisnisnya dibawah jumlah yang harus dibayarkan ke
bank dari pokok dan cicilannya.
Permasalahan yang menjadi perhatian bank syariah adalah fenomena
tersebut rawan terjadi ketidakadilan, baik kepada bank ataupun nasabah.
Pembagian keuntungan kepada bank tidak adil jika nasabah
mendapatkan keuntungan besar yang jauh melebihi bunga, dan
pembagian keuntungan juga tidak adil jika ketika nasabah merugi masih
dibebankan pengembalian pinjaman sekaligus bunga.
Dalam konteks bank syariah, suatu kerjasama harus dilandasi sebuah
unsur kepercayaan dan kejujuran. Ketika bank meminjamkan sejumlah
dana kepada nasabah, berarti bank menaruh kepercayaan dan nasabah
harus jujur. Dengan dua prinsip tersebut maka pengembalian pinjaman
ditentukan dengan metode bagi hasil yang mengakomodasi keadilan
bersama, yaitu pembagian keuntungan secara adil dan penanggungan
kerugian secara adil sesuai porsinya masing-masing. Ketika nasabah
mendapatkan keuntungan yang besar, maka pengembalian ke bank tidak
hanya sebatas besarnya pinjaman pokok dan bunga akan tetapi besarnya
bagi hasil akan mengikuti jumlah keuntungan yang besar dan sebaliknya,
dan ketika terjadi kerugian maka kedua belah pihak ikut menanggung
sesuai porsi yang telah disepakati bersama. Akan tetapi, dalam
pelaksanaannya seringkali bank syariah telah menentukan jumlah bagi
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hasil didepan, sehingga metode ini mirip dengan penentuan bunga pada
bank konvensional, hal-hal teknis seperti ini semestinya mendapatkan
pengawasan dari Dewan Pengawas Syariah.
7. Fatwa Haram MUI tentang Bunga Bank
MUI sebagai Lembaga pemberi fatwa Masyarakat Muslim di
Indonesia mengelurakan fatwanya tentang bunga bank pada tanggal 24
Januari 2004. Uraian fatwa MUI tentang Bunga Bank sebagaimana
tercantum dalam Kumpulan Fatwa (MUI, 2006:424-435) adalah sebagai
berikut :
a. Pertemuan dan Keputusan Ulama yang mendahului fatwa
Keluarnya fatwa ini didahului oleh beberapa keputusan dalam
pertemuan-pertemuan ulama baik Nasional ataupun Internasional,
diantaranya adalah pertemuan :
1) Majma’ul Buhuts al-Islamiyyah di Al-Azhar Mesir pada Mei 1965.
2) Majma’ al-Fiqh al-Islamy Negara anggota OKI yang
diseenggarakan di Jeddah tgl 10-16 Rabi’ul Awal 1406 H/22-28
Desember 1985.
3) Majma’ Fiqh Rabithah al-‘Alam al-Islamy, Keputusan 6 Sidang IX
yang diselenggarakan di Makkah tanggal 12– 19 Rajab 1406 H.
4) Keputusan Dar al-Itfa, Kerajaan Saudi Arabia, 1979
5) Keputusan Supreme Shariah Court Pakistan 22 Desember 1999.
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6) Fatwa Dewan Syari’ah Nasional (DSN) Majelis Ulama Indonesia
(MUI) Tahun 2000 yang menyatakan bahwa bunga tidak sesuai
dengan syari’ah.
7) Keputusan Sidang Lajnah Tarjih Muhammadiyah tahun 1968 di
Sidoarjo yang menyarankan kepada PP Muhammadiyah untuk
mengusahakan terwujudnya konsepsi sistem perekonomian
khususnya Lembaga Perbankan yang sesuai dengan kaidah Islam.
8) Keputusan Munas Alim Ulama dan Konbes NU tahun 1992 di
Bandar Lampung yang mengamanatkan berdirinya Bank Islam
dengan sistem tanpa bunga.
9) Keputusan Ijtima’ Ulama Komisi Fatwa se-Indonesia tentang
bunga bank (Interest/Faedah) Tanggal 22 Syawal 1424 H/16 Des
2003
10) Keputusan Rapat Komisi Fatwa MUI Tanggal 11 Dzulqo’dah
1424/ 03 Jan 2004, 28 Dulqo’dah 1424 / 17 Jan 2004, 05 Dzulhijjah
1424 / 24 januari 2004.
b. Isi Fatwa MUI Tentang Bunga Bank
1) Pengertian Bunga (Interest) dan Riba
Bunga (interest/fa’idah) adalah tambahan yang dikenakan
dalam transaksi pinjaman uang (al-qardh) yang diperhitungkan dari
pokok pinjaman tanpa mempertimbangkan pemanfaatan/hasil
pokok tersebut, berdasarkan tempo waktu, diperhitungkan secara
pasti di muka, dan pada umumnya berdasarkan persentase.
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Riba adalah tambahan (ziyadah) tanpa imbalan yang terjadi
karena penangguhan dalam pembayaran yang diperjanjikan
sebelumnya. Dan inilah yang disebut riba nasi’ah.
2) Hukum Bunga (Interest)
Praktek pembungaan uang saat ini telah memenuhi kriteria
riba yang terjadi pada zaman Rasulullah SAW, yakni riba nasi’ah.
Dengan demikian, praktek pembungaan uang termasuk salah satu
bentuk riba, dan riba haram hukumnya.
Praktek pembungaan tersebut hukumnya adalah haram, baik
dilakukan oleh Bank, Asuransi, Pasar Modal, Pegadaian, Koperasi,
dan Lembaga Keuangan lainnya maupun dilakukan oleh individu.
3) Bermu’amalah dengan Lembaga Keuangan Konvensional
Untuk wilayah yang sudah ada kantor/jaringan Lembaga
Keuangan Syari’ah dan mudah dijangkau, tidak dibolehkan
melakukan transaksi yang didasarkan kepada perhitungan bunga.
Untuk wilayah yang belum ada kantor /jaringan Lembaga
Keuangan Syariah, diperbolehkan melakukan kegiatan transaksi di
lembaga keuangan konvensional berdasarkan prinsip dharurat/
hajat.
B. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Bank Indonesia, 2000, Persepsi Masyarakat Terhadap Bunga Bank di
Jawa Tengah dan DI Yogyakarta, Penelitian Bank Indonesia, Hasil; 48,27
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persen responden menyatakan bahwa bunga bank adalah haram; Responden
yang menyatakan halal sebesar 20,47 persen, responden yang menyatakan
bahwa bunga bank adalah subhat adalah 31,47 persen, perilaku masyarakat
terhadap perbankan syariah ini dapat dilihat dari dua aspek yaitu aspek
tabungan dan pembiayaan. Pada aspek tabungan terlihat bahwa secara
keseluruhan 64,8 persen responden menyatakan bersedia menabung di bank
syariah, sedangkan yang tidak ingin sebesar 7,1 persen dan yang masih ragu
terdapat 28,07 persen. Apabila dilihat masing-masing daerah propinsinya maka
di Jawa Tengah terdapat 65,6 persen yang menyatakan berkeinginan untuk
menabung di bank syariah dan di DI Yogyakarta sebesar 59,0 persen.
Kesimpulan hasil menunjukkan bahwa masyarakat Jawa Tengah dan DI
Yogyakarta tidak semuanya mempunyai pandangan bahwa bunga bank
merupakan produk perbankan konvensional yang perlu dihindari.
Haryadi, 2007, Persepsi Masyarakat terhadap Bank Syariah, Jurnal
Fakultas Ekonomi Universitas Jenderal Soedirman Purwokerto, dengan hasil
sebagai berikut : Fatwa MUI tentang bunga bank adalah riba dan riba adalah
haram telah meningkatkan keyakinan masyarakat di Eks Karesidenan
Banyumas akan konsep manfaat keuangan dengan sistem bagi hasil lebih
sesuai dengan prinsip syariah; pengetahuan tentang fatwa MUI serta faktor
loyalitas nasabah memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pilihan
untuk menjadi nasabah Bank Syariah.
Nizar, 2007, Analisis Kinerja Perbankan Syariah Paska Fatwa MUI
tentang Keharaman Bank, Penelitian Pusat Kebijakan Ekonomi dan Keuangan,
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Badan Kebijakan Fiskal, Departemen Keuangan RI, dengan Hasil : Fatwa
keharaman bunga (riba) yang ditetapkan oleh Majelis Ulama Indonesia
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja perbankan syari’ah
secara keseluruhan yang ditunjukkan dari share asset perbankan syari’ah
terhadap total aset perbankan nasional paska fatwa MUI menunjukkan
peningkatan dibandingkan dengan sebelum ditetapkannya fatwa tersebut; Dana
Pihak Ketiga yang berhasil dimobilisasikan perbankan syari’ah paska fatwa
MUI lebih besar dibandingkan sebelum ditetapkannya fatwa MUI dengan
kecenderungan yang terus meningkat; Pembiayaan yang disalurkan perbankan
syari’ah menunjukkan peningkatan setelah fatwa MUI dibandingkan
sebelumnya; Skim pembiayaan yang digunakan perbankan syari’ah secara
umum masih belum menunjukkan pergeseran yang berarti, yaitu dari skim
murabahah yang lebih bersifat fixed returns menjadi skim mudharabah dan
musyarakah yang mengandalkan profit-loss sharing (PLS). Kedua skim PLS
ini merupakan “kekhususan” yang membedakan operasional perbankan
syari’ah dengan perbankan konvensional.
Sugiarto, 2008, Pendapat Masyarakat Mlangi tentang Fatwa haram
MUI Terhadap Bunga Bank, Skripsi Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, ditemukan perbedaan pandangan masyarakat ulama di Mlangi
tentang Bunga Bank: sebagian dari ulama berpendapat Bunga Bank saat ini
tidak masuk kategori riba karena kondisi yang mendekati darurat sehingga
diperbolehkan bermuammalah dengan Bank Konvensional, alasan lain adalah
besar keuntungan yang diperoleh kreditur lebih besar dari tingkat bunga yang
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ditetapkan oleh bank sehingga hal tersebut tidak mengharamkan bunga, alasan
lain dari pendapat ini adalah praktek membungakan uang oleh Bank
Konvensional masih dalam taraf wajar dan tidak seperti zaman Rasulullah
karena tidak mengandung unsur exploitasi kepada peminjam tidak
membungakan secara berlipat lipat (ad’aafan mudhoo’afah) dan praktek bank
syariah saat ini belum 100 % syar’i, pendapat kedua para ulama Mlangi setuju
dengan fatwa MUI tentang keharaman bunga Bank dengan alasan bunga bank
haram karena didalamnya semata mata adalah mencari keuntungan, tidak ada
unsur ta’awun adapun untuk bunga bank yang telah terlanjur didapat maka
boleh memanfaatkannya untuk dana sosial tidak untuk yang lain, bunga bank
jelas haram karena ada unsur kelebihan pembayaran yang dipersyaratkan dan
bermuammalah dengan bank konvensional pada aktivitas yag mengandung
bunga adalah haram.
Misanam dan Liana, 2007, Bunga Bank, Bagi hasil dan Religiusitas :
Suatu Investigasi Loyalitas Nasabah Terhadap Bank Syariah, Jurnal Sinergi
Kajian Bisnis dan Manajemen, Religiusitas tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap keputusan bergabung dengan Bank Syariah, adapun
persepsi masyarakat terhadap bunga bank memiliki pengaruh yang kuat
terhadap pemilihan Bank Syariah, semakin yakin masyarakat akan keharaman
bunga bank, semakin loyal mereka terhadap Bank Syariah, variabel atribut-
atribut bank memiliki pengaruh yang kuat dalam pemilihan bank syariah,
semakin bagus atribut yag ditawarkan oleh bank syariah, semakin kuat pula
loyalitas nsabah kepada bank syariah.
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Ghafur, 2008, Pengaruh Fatwa MUI tentang Keharaman Bunga Bank
terhadap perkembangan Bank Syariah, Jurnal Penelitian Agama, Hasil :
terdapat peningkatan jumlah bank syariah dan asetnya setelah dikeluarkannya
fatwa MUI tentang Bunga Bank namun kenaikan tersebut adalah sebuah
pertumbuhan yang alamiah dari Bank Syariah sebagaimana pertumbuhan yang
terjadi pada Bank Konevnsional hal tersebut terbaca dari trend pertumbuhan
Aset dan Dana Pihak Ketiga dan Kredit Bank Syariah yang meningkat dari
waktu-kewaktu namun pertumbuhan yang terjadi dalam setiap periodenya
selalu berbeda dengan pola yang acak (tidak selalu menaik, konstan atau
menurun), Fatwa MUI tidak mempengaruhi secara signifikan terhadap
pertumbuhan ketiga indikator (Aset, DPK, Pembiayaan) dengan kata lain
Fatwa MUI tentang Haram Bunga Bank tidak mempengaruhi pertumbuhan
bank syariah di Indonesia, Fatwa keharaman bunga bank oleh MUI tersebut
belum sepenuhnya dipahami oleh masyarakat, masih banyak masyarakat yang
tidak mengikuti dan mematuhi fatwa tersebut.
Gayo dan Taufik, 2012, Kedudukan Fatwa Dewan Syariah Nasional
MUI Dalam Mendorong Perkembangan Bisnis Perbankan Syariah (Perspektif
Hukum Perbankan Syariah), Jurnal Rechtsvinding Media Pembinaan Hukum
Nasional, Hasil : terbitnya fatwa MUI tentang haram bunga bank telah
mendorong pelaksanaan bank syariah di Indonesia, fatwa tersebut juga
memiliki peranannya sebagai pedoman pelaksanaan prinsip-prinsip syariah
dalam perbankan syariah sejak diberlakukannya UU No. 21 tahun 2008 yang
mewajibkan para stakeholders untuk memperhatikan dan menyesuaikan
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kegiatan-kegiatan usaha dengan prinsip-prinsip syariah Islam, hasil wawancara
dengan 8 eksekutif pelaku usaha perbankan syariah yaitu PT Bank BNI
Syariah, PT Bank Syariah Mandiri, PT Bank Danamon Indonesia Unit Syariah,
PT Bank BJB Syariah, PT Bank Maybank Syariah Indonesia, dan PT Bank
Tabungan Negara Unit Syariah bahwasannya dikeluarkannya Fatwa MUI
tentang Bunga Bank telah mendorong lahirnya Bank Syariah-Bank Syariah dan
Unit-Unit Usaha Syariah baru dalam dunia perbankan Indonesia.
Penelitian yang akan disusun oleh penulis hampir serupa dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hariyadi yaitu meneliti variabel persepsi
terhadap bunga bank setelah dikeluarkannya fatwa MUI tentang bunga, namun
memiliki perbedaan yaitu penelitian ini menyertakan variabel sikap sebagai
salah satu diaantara dua faktor yang mempengaruhi pemilihan bank syariah
pasca dikeluarkannya fatwa MUI tentang bunga bank, sedangkan penelitian
yang lain memiliki variabel yang berbeda. Perbedaan selanjutnya penelitian ini
dari penelitian terdahulu bahwasannya variabel pemilihan bank syariah adalah
indikator hasil dari pengaruh dua variabel yaitu persepsi dan sikap pasca fatwa
MUI tentang haram bunga bank sedangkan penelitian yang terdahulu hanya
melihat hasil dan gambaran persepsi masayarakat terhadap fatwa MUI tentang
bunga bank.
52
C. Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran penelitian ini tertuang dalam gambar bagan
sebagai berikut :
Gambar 2.2 bagan Kerangka Pemikiran Penelitian
D. Hipotesis
Hipotesis penelitian ini adalah :
1. H0 : Persepi pelaku usaha terhadap bunga bank pasca dikeluarkannya
fatwa MUI tentang haram bunga bank tidak berpengaruh terhadap
pemilihan bank syariah, pelaku usaha yang berpersepsi bahwa bunga bank
tidak haram cenderung tidak memilih bank syariah
H1 : Persepi pelaku usaha terhadap bunga bank pasca dikeluarkannya
fatwa MUI tentang haram bunga bank berpengaruh terhadap pemilihan
bank syariah, pelaku usaha yang berpersepsi bahwa bunga bank haram
cenderung memilih bank syariah
2. H0 : Sikap pelaku usaha terhadap fatwa MUI tentang haram bunga bank
tidak berpengaruh terhadap pemilihan bank syariah, pelaku usaha yang
bersikap negatif terhadap Fatwa MUI tentang bunga bank cenderung tidak
memilih bank syariah.
Persepsi
Sikap Pemilihan Bank
Syariah
Persepsi dan Sikap
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H1 : Sikap pelaku usaha terhadap fatwa MUI tentang haram bunga bank
berpengaruh terhadap pemilihan bank syariah, pelaku usaha yang bersikap
positif terhadap fatwa MUI tentang bunga bank haram cenderung memilih
bank syariah
3. H0 : Persepsi dan Sikap pelaku usaha terhadap fatwa MUI tentang
haram bunga bank berpengaruh terhadap pemilihan bank syariah, pelaku
usaha yang berpersepsi dan bersikap negatif terhadap fatwa MUI tentang
bunga bank haram cenderung tidak memilih bank syariah
H1 : Persepsi dan Sikap pelaku usaha terhadap fatwa MUI tentang
haram bunga bank berpengaruh terhadap pemilihan bank syariah, pelaku
usaha yang berpersepsi dan bersikap positif terhadap fatwa MUI tentang
bunga bank haram cenderung memilih bank syariah
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan
analisis obeservasional potong lintang. Menurut beberapa ahli desain
penelitian ini memfokuskan survey dan penelitian hanya pada masa tertentu
saja dengan mengabaikan berbagai kaitan lain yang verkaitan dengan waktu.
Berikut beberapa pendapat tentang desain penelitian potong lintang cross
sectional yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengobservasi dan
mengukur variabel pada saat tertentu saja (Saryono, 2013:160).
Pendapat yang lain disampaikan oleh Notoatmojo dimana survey
cross sectional ialah suatu penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi
antara faktor-faktor resiko dengan efek, dengan cara pendekatan, observasi
atau pengumpulan data sekaligus pada suatu saat (point time approach).
Artinya, tiap subjek penelitian hanya diobservasi sekali saja dan pengukuran
dilakukan terhadap status karakter atau variabel subjek pada saat pemeriksaan.
Hal ini tidak berarti bahwa semua subjek penelitian diamati pada waktu yang
sama. Desain ini dapat mengetahui dengan jelas mana yang jadi pemajan dan
outcome, serta jelas kaitannya hubungan sebab akibatnya (Notoatmodjo,
2002:86).
Pendapat lain tentang penelitian crosssectional ini, peneliti hanya
mengobservasi fenomena pada satu titik waktu tertentu. Penelitian yang
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bersifat eksploratif, deskriptif, ataupun eksplanatif, penelitian cross-sectional
mampu menjelaskan hubungan satu variabel dengan variabel lain pada
populasi yang diteliti, menguji keberlakuan suatu model atau rumusan
hipotesis serta tingkat perbedaan di antara kelompok sampling pada satu titik
waktu tertentu. Namun penelitian cross-sectional tidak memiliki kemampuan
untuk menjelaskan dinamika perubahan kondisi atau hubungan dari populasi
yang diamatinya dalam periode waktu yang berbeda, serta variabel dinamis
yang mempengaruhinya (Nurdini, 2006:47).
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Kauman Kec Pasar Kliwon
Surakarta, pada bulan Mei-Juni 2017. Pemilihan tempat ini dikarenakan
kelurahan Kauman terletak bersebelahan dengan Masjid Agung Surakarta yang
merupakan pusat kegiatan keislaman dan merupakan sentra perdagangan di
Surakarta.
Kelurahan Kauman di Solo, yang berada di dekat Masjid Agung Solo
tidak bisa dipisahkan begitu saja dengan Keraton Kasunanan Solo, sekaligus
pendirian Masjid Agung sekitar tahun 1757 Masehi pada masa Sinuhun Paku
Buwana III. Pada masa itu, Kauman memang merupakan sebuah daerah khusus
yang disebut bumi mutihan atau pametakan, yakni wilayah yang hanya dihuni
kawula dalem khusus yang beragama Islam. Sebagai kampung bentukan raja
Kauman dikenal sebagai kampung santri hingga sekarang.
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Kauman merupakan salah satu daerah di Surakarta yang
menghasilkan industri batik sejak sebelum abad ke-20. Sebagai penghasil
batik, di kampung Kauman terdapat banyak pengusaha batik. Letak geografis
kampung Kauman yang berada di tengah kota membuat akses menuju daerah
ini lebih mudah, sehingga memudahkan pembeli batik datang berkunjung
(Muttaqin, 2011:88).
Lokasi geografis Kelurahan kauman yang yang berada di pusat Kota
Solo dan dikelilingi oleh pusat perbelanjaan seperti pasar Klewer, Pusat Grosir
Solo dan Beteng Trade Center membuat warga Kauman memiliki akses yang
cepat dan mudah untuk melakukan usaha.
Dua karakteristik yang diinginkan dalam penelitian ini adalah
sekelompok masyarakat Islam yang terkenal dengan komitmennya terhadap
syariat Islam sekaligus berprofesi sebagai pelaku usaha yang mana dua
karakter tersebut diwakili oleh masyarakat Kauman, untuk itulah Kauman
dipilih sebagai tempat penelitian.
C. Populasi Sampel dan Sampling
1. Populasi
Populasi penelitian adalah keseluruhan objek yang diteliti dalam
penelitian, sedangkan Sampel Penelitian adalah sebagian yang diambil
dari seluruh objek yang diteliti yang dianggap mewakili terhadap seluruh
populasi dan diambil dengan menggunakan teknik tertentu. (Rianse,
2012:189).
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Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku usaha di Kauman
Surakarta. Berdasarkan data yang dihimpum dari Badan Pusat Statistika
Surakarta (BPS), jumlah pelaku usaha di Kelurahan Kauman Surakarta
berjumlah sebanyak 348 orang. Pelaku Usaha tersebut bergerak diberbagai
bidang usaha dengan mayoritas usaha adalah pengusaha dan pengrajin
batik. (BPS Surakarta, 2016:25).
2. Jumlah Sampel
Definisi Sampel merupakan suatu bagian dari populasi yang akan
diteliti dan yang dianggap dapat menggambarkan populasinya
(Soehartono, 2004:57)
Dari jumlah Populasi yang ada yaitu sebanyak 348 orang pelaku
usaha di Kauman akan diambil jumlah sampel sebanyak 181 orang. Jumlah
sampel tersebut didapatkan dari perhitungan tabel Krejcie Morgan yang
diambil dari total populasi pelaku usaha di Kauman. (Sekaran, 2006:159).
3. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik Pengambilan Sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik Purposive Sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang dipilih
berdasarkan pertimbangan tertentu berdasarkan tujuan penelitian (Rianse,
2012:208).
Teknik Purposive Sampling digunakan karena peneliti
menginginkan karakteristik sample tertentu. Karakteristik sample yang
diinginkan dalam penelitian ini adalah sekelompok orang yang beragama
Islam dan memiliki perhatian dan komitmen dengan syariat Islam,
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sekaligus memiliki peluang yang luas untuk bersinggungan dengan
lembaga keuangan Bank, baik Bank Syariah atau Bank Konvensional.
Sampel dengan karakteristik tersebut diperlukan untuk menjawab
hipotesis dalam penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pengaruh
persepsi responden dan sikap mereka terhadap fatwa yang dikeluarkan
oleh MUI yang berkaitan dengan salah satu syariat dalam agama Islam
yaitu tentang haramnya bunga bank. Sehingga mutlak dibutuhkan sampel
penelitian yang beragama Islam dan memiliki peluang untuk berhubungan
dengan bank yaitu para pelaku usaha, sehingga dalam pengambilan sampel
penelitian, peneliti menentukan responden hanya yang beragama Islam
dan berprofesi sebagai pengusaha.
D. Teknik Pengumpulan Data
1. Definisi Konseptual
Penelitian ini  memiliki 2 variabel bebas yang mempengaruhi 1
variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah persepsi dan
sikap, sedangkan variabel terikat adalah pemilihan Bank Syariah.
2. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah definisi variabel yang dirumuskan
berdasarkan karakteristik variabel yang diamati. Definisi operasional
penelitian ini terangkum dalam tabel 3.1 sebagai berikut :
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Tabel 3.1. Definisi Operasional
Variabel Definisi Operasional Indikator
Persepsi
(X1)
Bagaimana persepsi
pelaku usaha terhadap
bank syariah pasca
fatwa MUI tentang
bunga bank
1. Penyerapan informasi fatwa MUI
tentang bunga bank
2. Pemahaman konsumen tentang bunga
bank
3. Kesimpulan terhadap bunga bank pasca
fatwa MUI tentang bunga
Sikap (X2) Bagaimana sikap
pelaku usaha kepada
bank syariah pasca
fatwa MUI tentang
bunga bank
1. Kepercayaan konsumen terhadap bank
syariah pasca fatwa MUI
2. Kepuasan konsumen terhadap bank
syariah pasca fatwa MUI
3. Keberlangsungan hubungan konsumen
dengan bank konvensional dan syariah
pasca fatwa MUI
Sikap pelaku usaha
terhadap fatwa MUI
1. Kepahaman tentang fatwa MUI
2. Persetujuan konsumen kepada fatwa
MUI tentang bunga
3. Keputusan yang diambil setelah fatwa
MUI tentang bunga
Pemilihan
bank syariah
(Y)
Keputusan pembelian
sebagai wujud dari
perilaku konsumen
dalam memilih jenis
bank
1. Kecenderungan pemilihan bank
syariah
3. Instrumen Penelitian
Intrumen Penelitian ini adalah alat yang dipakai dalam penelitian
untuk mengumpulkan informasi dan data yang dibutuhkan dalam
penelitian, adapun instrumen penelitian ini diantaranya adalah instrumen-
instrumen sebagai berikut :
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a. Angket Tertutup
Angket tertutup adalah pertanyaan atau pernyataan yang
mengharapkan jawaban singkat atau pilihan aternatif jawaban yang
tersedia (Arikunto, 2010:239).
Dalam penelitian ini dipilih angket tertutup dimana responden
akan diminta untuk memberikan respon dan tanggapan terhadap
pernyataan-pernyataan yang menggambarkan variabel persepsi dan
sikap mereka terhadap bunga bank dan bagaimana mereka memilih
bank syariah setelah dikeluarkannya fatwa MUI tentang haram bunga
bank. angket tertutup dipilih karean desain penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dimana data yang diharapkan adalah sebuah data
yang kebih bersifat baku. Angket tertutup yang diberikan kepada
responden hanya berisi pernyataan positip yang dan responden hanya
diberikan kesempatan memberikan respon sesuai kondisi yang mereka
alami dalam lima skala likert antara sangat tidak setuju, tidak setuju,
ragu-ragu, setuju dan sangat setuju. Dari lima skala tersebut diberikan
skor mulai dari 1-5, gambaran skala akan menggambarkan tingkat
respon responden yang kemudian diolah dengan menggunakan bantuan
software pengolahan data statistik.
b. Observasi
Observasi bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang tepat
mengenai objek penelitian dengan pengamatan secara langsung
terhadap objek yang akan diteliti dan dikaji (Sugiyono, 2010:194).
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Observasi dalam penelitian ini dilakukan sebelum penelitian
dimulai. Obeservasi yang dilakukan adalah obeservasi tempat
penelitian, dan observasi calon responden.
Dalam melakukan observasi tempat penelitian, penulis
melakukan pengamatan secara langsung terhadap kelurahan Kauman,
dimana dari hasil obeservasi didaptkan karakteristik yang dibutuhkan
untuk mendukung penelitian. Sedangkan untuk observasi calon
responden, peneliti melakukan pengamatan secara langsung terhadap
warga masyarakat kauman Surakarta sehingga didaptkan sebuah
kesimpulan bahwasannya karakteristik masyarakat Kauman Surakarta
adalah karakteristik yang mendukung desain penelitian.
4. Penulisan Butir.
Butir-butir kueisioner adalah rencana kerangka kueisioner yang akan
diberikan kepada responden. Butir-butir penelitian berisi indikator-
indikator yang mewakili variabel-variabel penelitian. Butir-butir penelitian
disusun berdasarkan teori yang mendukung penelitian, teori-teori yang
disusun kemudian dirumuskan dalam bentuk butir-butir kueisioner
penelitian.
Penulisan Butir-butir kueisioner dalam Penelitian ini adalah sebagai
berikut :
Tabel 3.2. Kisi-kisi penulisan Butir Kuisioner
No Variabel Indikator Nomor
1 Persepsi 1. Penyerapan informasi 1,2,3
2. Pemahaman konsumen tentang bank
dan fatwa
4,5,6
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3. Kesimpulan terkait bank setalah
munculnya fatwa
7,8,9
2 Sikap 1. Kepercayaan konsumen terhadap bank 10,11,12
2. Kepuasan konsumen terhadap Bank 13,14,15
3. Keberlangsungan hubungan konsumen
dengan bank
16,17,18
Fatwa MUI 1. Kepahaman tentang fatwa 19,20,21
2. Persetujuan fatwa 22,23,24
3. Keputusan yang diambil 25,26,27
3 Pemilihan
bank
1. Keputusan Pemilihan Bank 28
5. Aturan Penskoran
Penskoran menggunakan skala Linkert, yaitu lima skala penilaian
dimana butir-butir pertanyaan dalam kueisioner penelitian ini seluruhnya
menggunakan pernyataan positip. Respon penelitian yang diwakili skor 1
sampai dengan 5 diawali dari respon sangat tidak setuju dengan nilai skor
1, tidak setuju dengan nilai skor 2 ragu-ragu dengan nilai skor 3 setuju
dengan nilai skor 4 dan sangat setuju dengan nilai skor 5. Besarnya skor
menggambarkan respon terhadap pernyataan positip yang diberikan.
Adapun gambaran dalam tabel respon pernyataan kueisioner adalah
sebagai berikut:
Tabel 3.3. Aturan Penskoran
No Keterangan Skor Positif
1 Sangat Setuju/Selalu (SS) 5
2 Setuju/Sering (S) 4
3 Kurang Setuju (KS) 3
4 Tidak Setuju (TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1
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6. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas
Uji validitas adalah sebuah uji yang diperlukan untuk menguji
tingkat kevalidan sebuah instrumen penelitian yaitu kueisioner.
Sebelum kueisioner dibagikan kepada seluruh responden, terlebih
dahulu kueisioner diuji validitasnya, sehingga ketika kueisioner
tersebut telah dinyatakan valid dapat digunakan untuk mengukur hasil
penelitian kepada seluruh responden.
Uji Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrument, Instrument yang Valid
memiliki Validitas yang tinggi dan sebaliknya (Arikunto, 2013:211).
Ukuran sampel untuk pengujian validitas dilakukan dengan
menggunakan jumlah sampel kecil antara 10 – 20 sampel penelitian,
dengan sampel kecil tersebut hasil respon kueisioner kemuadian diolah
dengan bantuan software statistik guna mengetahui hasil dari kevalidan
kueisioner.
Hasil olah software statistika adalah hasil hitung yang kemudian
dibandingkan nilai r hitung dengan r tabel, apabila r hitung lebih besar
daripada r tabel dan siginifikan p<0,05 maka item-item tersebut
dinyatakan valid.
Sedangkan uji reliabilitas merupakan sebuah uji yang diperlukan
untuk kueisioner. Realibilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa
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suatu instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data karena isntrument tersebut baik (Arikunto, 2013:221).
Analisis yang digunakan dalam uji reliabilitas adalah metode
Cronbach’s Alpha, dengan uji signifikansi dilakukan pada taraf
signifikansi 0,05 dengan menggunakan batasan 0,6 karena kurang dari
angka tersebut kurang baik dan sebaliknya. (Priyatno,2009:75)
Sama dengan uji validitas, jumlah sampel yang digunakan untuk
melakukan uji validitas adalah sampel kecil dengan jumlah sampel
antara 10-20 sampel. Kemudian hasil respon kueisioner diolah dengan
bantuan software statistika yang kemudian dilihat nilai Cronbach’s
Alpha – nya, ketika nilai yang keluar > dari 0,6 maka kueisioner
tersebut dinyatakan reliabel.
Dengan menggunakan sampel awal sebanyak 20 responden,
telah dilakukan uji validitas dan realibilitas. Pengujian pada 20
responden dapat dilihat pada tabel 3.4 berikut :
Tabel 3.4 Case Processing Summary
N %
Cases Valid 20 100.0
Excludeda 0 .0
Total 20 100.0
Sumber : data primer diolah 2017
a. Uji Validitas Kueisioner Persepsi (X1)
Dengan mengujikan rencana kueisioner pada 20 responden
didapatkan nilai Corrected Item-Total Correlation masing-masing butir
pernyataan kueisioner persepsi seperti dapat dilihat pada tabel 3.5. dari
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24 butir pernyataan yang diujikan mendapatkan nilai Cronbach's Alpha
sebesar 0.952 dengan demikian maka butir-butir pernyataan dalam
kueisioner tersebut dinyatakan realiabel. Secara rinci hasil pengujian
tersebut dapat dilihat sebagai berikut :
Tabel 3.5 Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.952 24
Sumber : Data Primer diolah 2017
Dalam tabel 3.6 diatas nilai butir pernyataan dalam setiap butir
pernyataan kueisioner telah memiliki nilai Corrected Item-Total
Correlation > 0.35, sehingga pernyataan kueisioner X1 ini dinyatakan
valid
b. Uji Validitas dan Realibilitas Kueisioner Sikap (X2).
. Dari pengujian yang dilakukan  didapatkan nilai Corrected
Item-Total Correlation masing-masing butir pernyataan kueisioner
sikap mendapatkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,765 dengan
demikian dapat dikatakan butir-butir pernyataan dalam kueisioner ini
adalah reliabel.
Dalam tabel 3.10 didapatkan nilai butir  kueisioner variabel sikap
(X2) secara keseluruhan telah memiliki nilai Corrected Item-Total
Correlation > 0,35 sehingga pernyataan kueisioner ini dapat dinyatakan
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valid. Demikian juga butir-butir pernyataan dalam kueisioner ini juga
memiliki  nilai Cronbach's Alpha sebesar 0.765 (>0.6) dengan demikian
komposisi kueisioner ini dapat dikatakan reliabel. Secara rinci hasil
pengujian tersebut dapat dilihat dalam tabel 3.9 dan 3.10 sebagai berikut
:
Tabel 3.6 Item-Total Statistics
Scale Mean if Item
Deleted
Scale Variance if
Item Deleted
Corrected Item-
Total Correlation
Cronbach's Alpha
if Item Deleted
X1 (1) 90.3000 225.379 .545 .951
X1 (2) 90.3000 225.379 .545 .951
X1 (3) 90.3000 225.379 .545 .951
X1 (4) 90.3500 221.608 .532 .951
X1 (5) 90.3500 221.608 .532 .951
X1 (6) 90.3500 221.608 .532 .951
X1 (7) 90.0500 217.103 .755 .948
X1 (8) 90.0500 217.103 .755 .948
X1 (9) 90.0500 217.103 .755 .948
X1 (10) 90.8500 217.924 .725 .949
X1 (11) 90.8500 217.924 .725 .949
X1 (12) 90.8500 217.924 .725 .949
X1 (13) 90.1500 215.924 .788 .948
X1 (14) 90.1500 215.924 .788 .948
X1 (15) 90.1500 215.924 .788 .948
X1 (16) 90.2000 218.484 .764 .948
X1 (17) 90.2000 218.484 .764 .948
X1 (18) 90.2000 218.484 .764 .948
X1 (19) 90.4000 217.305 .695 .949
X1 (20) 90.4000 217.305 .695 .949
X1 (21) 90.4000 217.305 .695 .949
X1 (22) 89.9000 233.779 .422 .952
X1 (23) 89.9000 233.779 .422 .952
X1 (24) 89.9000 233.779 .422 .952
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Tabel 3.9. Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.765 28
Tabel 3.10 Item-Total Statistics
Scale Mean if Item
Deleted
Scale Variance if
Item Deleted
Corrected Item-
Total Correlation
Cronbach's Alpha
if Item Deleted
X2 (1) 175.9091 2492.563 .811 .756
X2 (2) 175.9091 2492.563 .811 .756
X2 (3) 175.9091 2492.563 .811 .756
X2 (4) 175.2727 2509.255 .700 .758
X2 (5) 175.2727 2509.255 .700 .758
X2 (6) 175.2727 2509.255 .700 .758
X2 (7) 175.6818 2473.370 .920 .754
X2 (8) 175.6818 2473.370 .920 .754
X2 (9) 175.6818 2473.370 .920 .754
X2 (10) 175.1818 2502.537 .860 .757
X2 (11) 175.1818 2502.537 .860 .757
X2 (12) 175.1818 2502.537 .860 .757
X2 (13) 175.4091 2488.920 .931 .756
X2 (14) 175.4091 2488.920 .931 .756
X2 (15) 175.4091 2488.920 .931 .756
X2 (16) 175.5909 2493.491 .823 .756
X2 (17) 175.5909 2493.491 .823 .756
X2 (18) 175.5909 2493.491 .823 .756
X2 (19) 175.6818 2475.084 .905 .754
X2 (20) 175.6818 2475.084 .905 .754
X2 (21) 175.6818 2475.084 .905 .754
X2 (22) 175.7273 2476.970 .868 .754
X2 (23) 175.7273 2476.970 .868 .754
X2 (24) 175.7273 2476.970 .868 .754
X2 (25) 175.9091 2492.563 .811 .756
X2 (26) 175.9091 2492.563 .811 .756
X2 (27) 175.9091 2492.563 .811 .756
X2 (28) 89.4545 645.974 1.000 .985
Sumber : Data Primer diolah 2017
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b. Analisis Regresi Logistik Berganda
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi logistik berganda. Analisis Regresi logistik merupakan
salah satu metode analisis statistik nonparametrik untuk memprediksi
dan menggambarkan hubungan antara satu atau lebih variabel bebas
dengan satu variabel tak bebas yang dikotomi, atau variabelnya
dianggap hanya mempunyai dua nilai yang mungkin yaitu 0 dan 1.
Penelitian imenggunakan metode analisis regresi logistik
berganda karena variabel dependen bersifat dikotomi (iya dan tidak)
dan memiliki jumlah variabel yang lebih dari satu.
Regresi logistik tidak memerlukan asumsi normalitas,
heteroskedastisitas dan autokorelasi, dikarenakan variabel terikat yang
terdapat pada regresi logistik merupakan variabel dummy (0 dan 1),
sehingga residualnya tidak memerlukan ketiga pengujian tersebut
Beberapa pengujian yang dibutuhkan dalam uji regresi logistik
berganda adalah sebagai berikut :
1) Uji Kelayakan Model Regresi
Pengujian kelayakan model regresi logistik dinilai dengan
menggunakan Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test Jika
nilai statistik Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test sama
dengan atau kurang dari 0.05, maka hipotesis nol ditolak yang
berarti ada perbedaan signifikan antara model dengan nilai
observasinya sehingga Goodness of Fit Test tidak baik karena
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model tidak dapat memprediksi nilai observasinya. Jika nilai
statistik Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test lebih besar
dari 0.05, maka hipotesis nol diterima dan berarti model mampu
memprediksi nilai observasinya atau dapat dikatakan model dapat
diterima karena cocok dengan data observasinya.
2) Uji Keseluruhan Model (Overall Model Fit Test)
Uji ini digunakan untuk menilai model yang telah
dihipotesiskan telah fit atau tidak dengan data. Pengujian dilakukan
dengan membandingkan nilai antara -2 log likelihood pada awal
(block number = 0) dengan nilai -2 log likelihood pada akhir (block
number = 1). Adanya pengurangan nilai antara -2LL awal (initial -
2LL function) dengan nilai -2LL pada langkah berikutnya (-2LL
akhir) menunjukkan bahwa model yang dihipotesiskan fit dengan
data.
3) Uji Koefisien Determinasi (R2)
Pegujian koefisien determinasi pada regresi logistik dengan
menggunakan Nagelkerke’s R square. Tujuan dari pengujian ini
adalah untuk mengetahui seberapa besar kombinasi variabel
independen terhadap variabel dependen.
4) Pengujian Simultan (Omnibus Test of Model Coefficient)
Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah variabel-
variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel
dependen
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5) Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan dengan cara membandingkan
antara nilai probabilitas (sig) dengan tingkat signifikansi (α). Untuk
menentukan penerimaan atau penolakan H0 didasarkan pada
tingkat signifikansi (α) 5% dengan kriteria :
a. H0 diterima apabila nilai statistik Wald probabilitas
signifikansinya (sig) > tingkat signifikansi (α). Hal ini berarti H
alternatif ditolak atau hipotesis yang menyatakan veriabel bebas
berpengaruh terhadap variabel terikat ditolak.
b. H1 diterima apabila statistik Wald nilai probabilitas
signifikansinya (sig) < tingkat signifikansi (α). Hal ini berarti H
alternatif diterima atau hipotesis yang menyatakan variabel
bebas berpengaruh terhadap variabel terikat diterima.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pengujian
1. Deskripsi Jawaban Responden
a) Pengetahuan Responden Terhadap Lembaga MUI
Majelis Ulama Indonesia adalah lembaga resmi non pemerintah
yang memiliki wewenang untuk memberikan fatwa terkait
permasalahan keagamaan untuk umat Islam. Mengetahui eksistensi
MUI merupakan salah satu faktor pembentuk persepsi dari seseorang.
Adapun pengetahuan responden terhadap MUI sebanyak 96,1%
responden mengetahui keberadaan MUI dan hanya 1,7% yang tidak
mengetahui sedangkan 1,7% lainnya masih ragu-ragu. Adapun hasil
lengkap pengetahuan responden terhadap MUI tergambar dalam tabel
4.1 berikut :
Tabel 4.1. Pengetahuan Responden Terhadap Lembaga MUI
Jawaban Kueisioner
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Sangat Tidak Setuju 1 .6 .6 .6
Tidak Setuju 2 1.1 1.1 1.7
Ragu-ragu 3 1.7 1.7 3.3
Setuju 87 48.1 48.1 51.4
Sangat Setuju 88 48.6 48.6 100.0
Total 181 100.0 100.0
Sumber : data primer diolah 2017
b) Pengetahuan Responden Terhadap Fatwa MUI tentang Haram Bunga
Bank
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Respon jawaban responden dalam menjawab pertanyaan apakah
telah mengetahui adanya fatwa MUI yang mengharamkan bunga bank
didapatkan bahwasannya 76.2% (138 responden) rmengetahui akan
adanya fatwa tersebut, 16.6% (30 responden) menjawab masih ragu-
ragu dan hanya 7.2% (13 responden) yang menjawab tidak tahu. Adapun
hasil keseluruhan survey dapat dilihat dalam tabel 4.2 berikut :
Tabel 4.2. Pengetahuan responden pada Fatwa MUI tentang haram
bunga bank
Keterangan Frequency Percent Valid Percent C Percent
Sangat Tidak Setuju 3 1.7 1.7 1.7
Tidak Setuju 10 5.5 5.5 7.2
Ragu-ragu 30 16.6 16.6 23.8
Setuju 79 43.6 43.6 67.4
Sangat Setuju 59 32.6 32.6 100.0
Total 181 100.0 100.0
Sumber : data primer diolah 2017
c) Respon Persetujuan Responden Terhadap Pengharaman Bunga Bank
oleh MUI
Gambaran respon responden terhadap fatwa MUI tentang haram
bunga bank adala bahwasannya 43,6% responden menyatakan setuju
dengan fatwa tersebut, 32,6% menyatakan sangat setuju terhadap fatwa
MUI tersebut, 16,6% responden masih ragu-ragu , 5,5% mnyatakan
masih ragu-ragu, 5,5% menyatakan tidak setuju dan 1,7% menyatakan
sangat tidak setuju terhadap fatwa tersebut. Hasil survey ini
menunjukkan bahwasannya mayoritas responden setuju dan sependapat
dengan MUI bahwasannya bunga bank adalah riba dan haram
hukumnya menurut syariat agama Islam. Adapun secara lengkap hasil
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survey terhadap pengharaman bunga bank oleh MUI dapat dilihat dalam
tabel 4.3 berikut :
Tabel 4.3. Respon pengharaman bunga bank oleh MUI
Jawaban Kueisioner
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumltv
Percent
Sangat Tidak Setuju 3 1.7 1.7 1.7
Tidak Setuju 10 5.5 5.5 7.2
Ragu-ragu 30 16.6 16.6 23.8
Setuju 79 43.6 43.6 67.4
Sangat Setuju 59 32.6 32.6 100.0
Total 181 100.0 100.0
Sumber : data primer diolah 2017
d) Persepsi (keyakinan) bahwa bunga bank adalah haram
Respon responden tentang keharaman bunga bank didapatkan
65.8% (119 responden) setuju bahwasannya sistem bunga bank
konvensional adalah haram, 26% (47 responden) masih ragu ragu
tentang keharamannya dan 13% (15 responden) tidak setuju jika bunga
bank dikatakan riba dan haram . Adapun hasil keseluruhan survey dapat
dilihat dalam tabel 4.4 berikut :
Tabel 4.4. Persepsi Responden tentang Keharaman Bunga Bank
Keterangan Frequency Percent Valid Percent C Percent
Sangat Tidak Setuju 1 .6 .6 .6
Tidak Setuju 14 7.7 7.7 8.3
Ragu-ragu 47 26.0 26.0 34.3
Setuju 62 34.3 34.3 68.5
Sangat Setuju 57 31.5 31.5 100.0
Total 181 100.0 100.0
Sumber :data primer diolah 2017
e) Pengetahuan Responden akan Himbauan MUI Untuk Menghindari
Bank Konvensional.
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Salah satu isi dalam fatwa haram MUI tentang bunga bank adalah
himbauan MUI kepada umat Islam untuk menghindari bermuammalah
dengan bank konvensional, kecuali dalam keadaan dharurat yaitu tidak
didapati Bank Syariah ditempat mereka berada. Untuk mendapatkan
gambaran yang lebih mendalam pada pembentukan persepsi responden,
maka perlu diketahui apakah responden mengetahui salah satu isi fatwa
Mui tentang haram bunga bank tersebut. Adapun hasil survey responden
didapatkan bahwasannya 53,6% responden mengetahui himbauan
tersebut, 26% ragu ragu dan 20,4% tidak mengetahui himbauan MUI
tersebut. Hasil ini menunjukkan tingkat pengetahuan responden tantang
isi keseluruhan fatwa belum tergolong tinggi, yaitu hanya sedikit diatas
50%, artinya masih banyak responden yang tidak mengetahui dan ragu-
ragu akan himbauan atau isi fatwa MUI tentang haram bunga secara
menyeluruh. Adapun hasil survey secara lengkap dapat dilihat dalam
tabel 4.5 berikut :
Tabel 4.5. Pengetahuan Responden tentang Himbauan MUI untuk
menghindari Bank Konvensional
Jawaban Kueisioner
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumltv
Percent
Sangat Tidak Setuju 4 2.2 2.2 2.2
Tidak Setuju 33 18.2 18.2 20.4
Ragu-ragu 47 26.0 26.0 46.4
Setuju 68 37.6 37.6 84.0
Sangat Setuju 29 16.0 16.0 100.0
Total 181 100.0 100.0
Sumber : data primer diolah 2017
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f) Preferensi pemilihan Bank Syariah daripada Bank Konvensional
Preferensi responden adalah kecenderungan responden dalam
memilih antara bank syariah dan bank konvensional. Hasil survey
terhadap responden didapatkan bahwasannya, preferensi responden
antara bank syariah dan bank konvensional didapatkan 61.8%
responden lebih memilih bank syariah daripada bank konvensional, 18.2
% (33 responden) masih ragu-ragu antara memilih bank syariah atau
bank konvensional dan 19.9% (36 responden) lebih memilih bank
konvensional daripada bank syariah. Adapun hasil keseluruhan survey
dapat dilihat dalam tabel 4.6 berikut :
Tabel 4.6. Preferensi pemilihan Bank Syariah dari pada Bank
Konvensional
Keterangan Frequency Percent Valid Percent C Percent
Sangat Tidak Setuju 12 6.6 6.6 6.6
Tidak Setuju 24 13.3 13.3 19.9
Ragu-ragu 33 18.2 18.2 38.1
Setuju 73 40.3 40.3 78.5
Sangat Setuju 39 21.5 21.5 100.0
Total 181 100.0 100.0
Sumber :data primer diolah 2017
g) Kesesuaian sistem bank syariah dengan Syariat Islam.
Respon responden tentang kesesuaian sistem bank syariah dengan
syariat Islam didapatkan 31% (56 responden) yang menyatakan setuju
bahwasannya sistem yang diterapkan oleh bank syariah telah benar-
benar sesuai dengan syariat Agama Islam, 45.3% (82 responden)
menyatakan masih ragu akan kesesuaian sistem yang diterapkan dengan
syariat Agama Islam dan 23.7% (43 responden) tidak setuju jika
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dikatakan bahwasannya sistem bank syariah telah sesuai dengan syariat
Islam. Adapun hasil keseluruhan survey dapat dilihat dalam tabel 4.7
berikut :
Tabel 4.7. Respon Responden tentang Kesesuaian sistem Bank
Syariah dengan Syariat Islam
Keterangan
Frequency Percent
Valid
Percent C Percent
Sangat Tidak
Setuju 6 3.3 3.3 3.3
Tidak Setuju 37 20.4 20.4 23.8
Ragu-ragu 82 45.3 45.3 69.1
Setuju 43 23.8 23.8 92.8
Sangat Setuju 13 7.2 7.2 100.0
Total 181 100.0 100.0
Sumber : data primer diolah 2017
h) Sistem Bagi Hasil Bank Syariah lebih baik dari pada Sistem Bunga
Bank Konvensional.
Respon responden tentang perbandingan bahwasannya sistem
bagi hasil bank syariah lebih baik daripada sistem bunga bank
konvensional didapatkan 63.5% (115 responden) menyatakan sepakat
bahwaannya sistem bagi hasil lebih baik daripada sistem bunga,
kemudian 28.2% (51 responden) menyatakan masih ragu-ragu dengan
sistem bagi hasil dan 8.3% (15 responden) tidak setuju jika dikatakan
bahwasannya bagi hasil lebih baik daripada bunga. Adapun hasil
keseluruhan survey dapat dilihat dalam tabel 4.8 berikut :
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Tabel 4.8. Sistem Bagi Hasil dan Sistem Bunga
Keterangan
Frequency Percent
Valid
Percent C Percent
Sangat Tidak
Setuju 3 1.7 1.7 1.7
Tidak Setuju 12 6.6 6.6 8.3
Ragu-ragu 51 28.2 28.2 36.5
Setuju 75 41.4 41.4 77.9
Sangat Setuju 40 22.1 22.1 100.0
Total 181 100.0 100.0
Sumber : data primer diolah 2017
i) Tingkat Kepuasan Responden dengan Bagi Hasil yang diberikan oleh
Bank Syariah
Tingkat kepuasan responden dengan bagi hasil yang diberikan
oleh bank syariah didapatkan 43.6% (79 responden) menyatakan puas
dengan bagi hasil yang diberikan oleh bank syariah, 44,8% (81
responden) masih menyatakan ragu-ragu dengan tingkat kepuasan bagi
hasil yang diberikan oleh bank syariah dan 11,6% (21 responden) tidak
puas dengan tingkat bagi hasil yang diberikan oleh bank syariah.
Adapun hasil keseluruhan survey dapat dilihat dalam tabel 4.9 berikut :
Tabel 4.9 Tingkat Kepuasan terhadap bagi Hasil bank Syariah
Keterangan
Frequency Percent
Valid
Percent C Percent
Sangat Tidak
Setuju 3 1.7 1.7 1.7
Tidak Setuju 18 9.9 9.9 11.6
Ragu-ragu 81 44.8 44.8 56.4
Setuju 61 33.7 33.7 90.1
Sangat Setuju 18 9.9 9.9 100.0
Total 181 100.0 100.0
Sumber : data primer diolah 2017
j) Tingkat Kepuasan terhadap Pelayanan Bank Syariah
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Tingkat kepuasan responden dengan pelayanan yang diberikan
oleh bank syariah didapatkan 55,2% (100 responden) menyatakan puas
dengan pelayanan yang diberikan oleh bank syariah, 37,6% (68
responden) ragu ragu dengan kepuasan pelayanan di bank syariah dan
7,2% (13 responden) menyatakan tidak puas dengan pelayanan bank
syariah. Adapun hasil keseluruhan survey dapat dilihat dalam tabel 4.10
berikut :
Tabel 4.10. Tingkat Kepuasan Responden dengan pelayanan Bank
Syariah
Keterangan
Frequency Percent
Valid
Percent C Percent
Sangat Tidak
Setuju 4 2.2 2.2 2.2
Tidak Setuju 9 5.0 5.0 7.2
Ragu-ragu 68 37.6 37.6 44.8
Setuju 77 42.5 42.5 87.3
Sangat Setuju 23 12.7 12.7 100.0
Total 181 100.0 100.0
Sumber : data primer diolah 2017
k) Tingkat Loyalitas Responden terhadap Bank Syariah
Tingkat loyalitas responden terhadap bank syariah didapatkan
dari hasil survey yang mengatakan sebanyak 28,7% (52 responden)
merupakan nasabah yang loyal (hanya menggunakan jasa dan produk
ban syariah) kepada bank syariah,  35,9% (68 responden) menyatakan
ragu ragu dan 35,3% (64 responden) belum setuju jika hanya
menggunakan jasa dan produk bank syariah, artinya responden juga
menggunakan jasa dan produk bank konvensional selaian bank syariah.
Adapun hasil keseluruhan survey dapat dilihat dalam tabel 4.11 berikut
:
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Tabel 4.11. Loyalitas Responden terhadap Bank Syariah
Keterangan
Frequency Percent
Valid
Percent C Percent
Sangat Tidak
Setuju 12 6.6 6.6 6.6
Tidak Setuju 52 28.7 28.7 35.4
Ragu-ragu 65 35.9 35.9 71.3
Setuju 44 24.3 24.3 95.6
Sangat Setuju 8 4.4 4.4 100.0
Total 181 100.0 100.0
Sumber : data primer diolah 2017
2. Hubungan Antara Butir Pernyataan Kueisioner
a) Hubungan antara Fatwa MUI dengan Keyakinan Riba Bunga Bank
Hubungan antara fatwa MUI tentang haram bunga bank dengan
keyakinan responden bahwasannya bunga bank itu adalah riba dapat
dilihat dalam tabel 4.12 berikut :
Tabel.4.12. Crosstabulasi Fatwa Haram MUI dengan Keyakinan Riba
Bunga Bank
Fatwa MUI tentang
Bunga
Keyakinan Riba Bunga Bank (P7) Total
STS TS R S SS
P
3
1 Count 1 1 1 0 0 3
% within P3 33.3% 33.3% 33.3% .0% .0% 100.0%
% within P7 100.0% 7.1% 2.1% .0% .0% 1.7%
% of Total .6% .6% .6% .0% .0% 1.7%
2 Count 0 3 4 3 0 10
% within P3 .0% 30.0% 40.0% 30.0% .0% 100.0%
% within P7 .0% 21.4% 8.5% 4.8% .0% 5.5%
% of Total .0% 1.7% 2.2% 1.7% .0% 5.5%
3 Count 0 6 12 10 2 30
% within P3 .0% 20.0% 40.0% 33.3% 6.7% 100.0%
% within P7 .0% 42.9% 25.5% 16.1% 3.5% 16.6%
% of Total .0% 3.3% 6.6% 5.5% 1.1% 16.6%
4 Count 0 3 24 34 18 79
% within P3 .0% 3.8% 30.4% 43.0% 22.8% 100.0%
% within P7 .0% 21.4% 51.1% 54.8% 31.6% 43.6%
% of Total .0% 1.7% 13.3% 18.8% 9.9% 43.6%
5 Count 0 1 6 15 37 59
% within P3 .0% 1.7% 10.2% 25.4% 62.7% 100.0%
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% within P7 .0% 7.1% 12.8% 24.2% 64.9% 32.6%
% of Total .0% .6% 3.3% 8.3% 20.4% 32.6%
T
ot
al
Count 1 14 47 62 57 181
% within P3 .6% 7.7% 26.0% 34.3% 31.5% 100.0%
% within P7 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total .6% 7.7% 26.0% 34.3% 31.5% 100.0%
Chi-Square Tests
Value Df Asymp. Sig. (2-sided)
Pearson Chi-Square 1.222E2a 16 .000
Likelihood Ratio 72.310 16 .000
Linear-by-Linear Association 54.872 1 .000
N of Valid Cases 181
Sumber : data primer diolah 2017
Dari data dalam tabel diatas diketahui bahwasannya dari 181
responden yang memberikan respon dalam pernyataan kueisioner
setelah dikeluarkannya fatwa MUI tentang haram bunga bank sebanyak
62 orang (34,3%) menjawab mereka setuju, 57 orang (31,5%)
menjawab sangat setuju,1 orang (0,6%) menjawab sangat tidak
setuju,14 orang (7,7%) menjawab tidak setuju, dan 47 orang (26%)
menjawab ragu-ragu bahwasannya bunga bank itu adalah riba.
Gambaran prosentase jawaban subjek penelitian diatas
dikuatkan dengan nilai p-value Pearson Chi-Square 0,000 (<0,05) yang
artinya terdapat hubungan antara Fatwa MUI dengan terbentuknya
keyakinan subjek penelitian terhadap keharaman bunga bank karena
termasuk riba.
b) Hubungan antara Fatwa MUI tentang haram bunga bank dengan
Preferensi Responden terhadap Bank Syariah.
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Hubungan antara Fatwa MUI tentang haram bunga bank dengan
Perilaku Transaksi Responden dengan Bank Syariah dapat dilihat dalam
tabel 4.13 berikut :
Tabel 4.13 Crosstabulasi Fatwa MUI tentang haram bunga bank
dengan preferensi pada bank syariah
Fatwa MUI tentang
Bunga
Keyakinan Riba Bunga Bank (P7) Total
STS TS R S SS
P
3
1 Count 1 0 1 0 1 3
% within P3 33.3% .0% 33.3% .0% 33.3% 100.0%
% within P9 8.3% .0% 3.0% .0% 2.6% 1.7%
% of Total .6% .0% .6% .0% .6% 1.7%
2 Count 0 4 4 2 0 10
% within P3 .0% 40.0% 40.0% 20.0% .0% 100.0%
% within P9 .0% 16.7% 12.1% 2.7% .0% 5.5%
% of Total .0% 2.2% 2.2% 1.1% .0% 5.5%
3 Count 2 2 9 14 3 30
% within P3 6.7% 6.7% 30.0% 46.7% 10.0% 100.0%
% within P9 16.7% 8.3% 27.3% 19.2% 7.7% 16.6%
% of Total 1.1% 1.1% 5.0% 7.7% 1.7% 16.6%
4 Count 4 13 16 36 10 79
% within P3 5.1% 16.5% 20.3% 45.6% 12.7% 100.0%
% within P9 33.3% 54.2% 48.5% 49.3% 25.6% 43.6%
% of Total 2.2% 7.2% 8.8% 19.9% 5.5% 43.6%
5 Count 5 5 3 21 25 59
% within P3 8.5% 8.5% 5.1% 35.6% 42.4% 100.0%
% within P9 41.7% 20.8% 9.1% 28.8% 64.1% 32.6%
% of Total 2.8% 2.8% 1.7% 11.6% 13.8% 32.6%
Total Count 12 24 33 73 39 181
% within P3 6.6% 13.3% 18.2% 40.3% 21.5% 100.0%
% within P9 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 6.6% 13.3% 18.2% 40.3% 21.5% 100.0%
Chi-Square Tests
Value Df Asymp. Sig. (2-sided)
Pearson Chi-Square 46.286a 16 .000
Likelihood Ratio 47.195 16 .000
Linear-by-Linear Association 10.073 1 .002
N of Valid Cases 181
Sumber : data primer diolah 2017
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Dari data dalam tabel diatas diketahui bahwasannya dari 181
responden yang memberikan respon dalam pernyataan kueisioner
setelah dikeluarkannya fatwa MUI tentang haram bunga bank sebanyak
73 orang (40,3%) menjawab mereka setuju, 39 orang (21,5%) menjawab
sangat setuju untuk lebih memilih transaksi dengan bank syariah dari
pada bertransasksi dengan bank konvensional, sedangkan 12 orang
(6,6%) menjawab sangat tidak setuju, 24 orang (13,3%) menjawab tidak
setuju untuk lebih memilih bank syariah dalam arti mereka lebih
memilih bank konvensional daripada bank syariah, dan 33 orang
(18,2%) masih ragu-ragu antara kedua pihihan tersebut.
Gambaran prosentase jawaban subjek penelitian diatas dikuatkan
dengan nilai p-value Pearson Chi-Square 0,000 (<0,05) yang artinya
terdapat hubungan/respon antara Fatwa MUI dengan pilihan transaksi
keuangan responden subjek penelitian.
c) Hubungan antara kehadiran Fatwa MUI tentang haram bunga bank
dengan kepemilikan rekening dalam Bank Syariah.
Hubungan antara keyakianan responden akan riba dan haram
bunga bank dengan kepemilikan rekening dalam Bank Syariah dapat
dilihat dalam tabel 4.14 berikut :
Tabel 4.14 Crosstabulasi keyakinan riba terhadap bunga bank dengan
kepemilikan rekening bank syariah.
Keyakinan Riba Non Nasabah Nasabah Total
STS Count 1 0 1
(Sangat % within P7 100.0% .0% 100.0%
Tidak % within E 1.3% .0% .6%
Setuju) % of Total .6% .0% .6%
TS Count 13 1 14
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(Tidak % within P7 92.9% 7.1% 100.0%
Setuju( % within E 16.9% 1.0% 7.7%
% of Total 7.2% .6% 7.7%
R Count 31 16 47
(Ragu- % within P7 66.0% 34.0% 100.0%
Ragu) % within E 40.3% 15.4% 26.0%
% of Total 17.1% 8.8% 26.0%
S C==ount 21 41 62
(Setuju) % within P7 33.9% 66.1% 100.0%
% within E 27.3% 39.4% 34.3%
% of Total 11.6% 22.7% 34.3%
SS Count 11 46 57
(Sangat % within P7 19.3% 80.7% 100.0%
Setuju) % within E 14.3% 44.2% 31.5%
% of Total 6.1% 25.4% 31.5%
Total Count 77 104 181
% within P7 42.5% 57.5% 100.0%
% within E 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 42.5% 57.5% 100.0%
Sumber : data primer diolah 2017
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwasannya 104 responden
(57,5%) adalah nasabah bank syariah, sebanyak 32 orang responden
(53,2%) dari total 77 responden  menyatakan setuju bahwasannya bunga
bank adalah riba namun tidak memiliki rekening di bank syariah dan
Sebaliknya 17 orang responden (16,4%) nasabah bank syariah masih
ragu dan menyatakan tidak setuju terhadap anggapan bahwasannya
bunga bank adalah riba justru memiliki rekening bank syariah.
3. Pengujian Model, Pengaruh Parsial, Pengaruh Simultan dan Hipotesis
Sebelum melakukan analisis regresi logistik, sebelumnya dilakukan
beberapa pengujian. Pengujian dilakukan dengan menggunakan bantuan
software spss 16, dimana diketahui hasil pengujian tersebut sebagaimana
dicantumkan dalam tabel 4.15 berikut :
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Tabel 4.15 Hasil Uji Model, Pengaruh Parsial, Simultan dan Hipotesis
Omnibus Tests of Model Coefficients
Chi-square df Sig.
Step 1 Step 60.646 1 .000
Block 60.646 1 .000
Model 60.646 1 .000
Step 2 Step 35.713 1 .000
Block 96.359 2 .000
Model 96.359 2 .000
Sumber : data primer diolah 2017
a. Uji kelayakan model
Merujuk pada tabel 4.15 diatas, uji kelayakan model dilakukan
dengan menggunakan pengujian Hosmer and Lemeshow. Berdasarkan
tabel 4.16 nilai pengujian chi-square dalam uji Hosmer and Lemeshow
adalah sebesar 6.933 yang signfikan pada 0,327 (>0,05) maka dapat
dikatakan bahwasannya model dalam penelitian ini mampu
memprediksi nilai obesrvasinya, atau dengan nilai tersebut dapat
dikatakan bahwasannya model dapat diterima karena cocok dengan
data obeservasinya
Uji Regresi Logistik
Model Summary
Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square
1 186.230a .285 .382
2 150.517b .413 .555
Hosmer and Lemeshow Test
Step Chi-square Df Sig.
1 .607 2 .738
2 6.933 6 .327
Variables in the Equation
B S.E. Wald Df Sig. Exp(B)
Step 1a SIKAP 2.008 .326 37.875 1 .000 7.451
Constant -6.355 1.081 34.556 1 .000 .002
Step 2b PERSEPSI 1.999 .405 24.328 1 .000 7.381
SIKAP 1.987 .375 28.115 1 .000 7.296
Constant -14.289 2.258 40.055 1 .000 .000
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b. Uji Keseluruhan Model
Berdasarkan tabel 4.15 dapat dijelaskan bahwasannya dengan
melalui dua tahap pengujian didapatkan nilai Log likelihood pada step 2
sebesar 150.517b, nilai ini lebih kecil daripada nilai Log likelihood pada
step satu yaitu sebesar 186.230a yang artinya setelah melalui dua tahap
pengujian model didapatkan hasil model yang lebih baik yang
ditunjukkan dengan berkurangnya nilai Log likelihood dari 186.230a
menjadi 150.517b.. Penjelasan besarnya proporsi yang dapat dijelaskan
dalam model dilihat dari hasil uji nagelkerke R Square, dimana
didapatkan nilai nagelkerke R Square sebesar 0.555. Nilai ini
menggambarkan  bahwasannya dengan dua variabel independen yaitu
Persepsi dan Sikap maka proporsi pengaruh dalam pemilihan Bank
Syariah yang bisa dijelaskan adalah sebesar 55.5%.
c. Uji Hipotesis (Pengaruh Parsial dan Pengaruh Simultan)
Tahap selanjutnya adalah pengujian hipotesis secara parsial
yaitu menguji pengaruh persepsi (X1) dan pengaruh sikap (X2) pasca
fatwa haram MUI tentang bunga bank dalam pemilihan bank syariah.
Dalam hasil pengujian sebagaimana tertera dalam tabel 4,15
untuk variabel persepsi didapatkan nilai statistik uji Wald adalah
sebesar 24,328 yang signifikan pada 0,000(<0,05), dari hasil tersebut
dapat ditarik kesimpulan bahwasannya H0 Hipotesis variabel persepsi
ditolak dan H1 hipotesis persepsi di terima.
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Berdasarkan hasil pengujian untuk variabel sikap sebagaimana
tertera dalam tabel 4.15 didapatkan nilai statistik uji Wald adalah
sebesar  28,115 yang signifikan pada 0,000 (<0,05), dengan demikian
dapat ditarik kesimpulan bahwasannya H0 hipotesis ditolak dan H1
hipotesis diterima.
Setelah melakukan uji hipotesis secara parsial, selanjutnya
dilakukan uji hipotesis secara simultan. Dalam uji statistik sebagaimana
tertera dalam tabel 4.15 didapatkan nilai (Omnibus Tests of Model
Coefficients) 96.359 yang signifikan pada 0,000 (<0,05). Dari nilai
tersebut dapat ditarik sebuah kesimpulam bahwasannya secara
bersama-sama variabel persepsi dan variabel sikap berpengaruh
terhadap pemilihan bank syariah, sehingga  hipotesis 0 ditolak dan
hipotesis 1 diterima.
Berdasarkan perolehan perhitungan diatas maka dapat dirinci hasil
uji hipotesis terhadap masing-masing variabel secara parsial dan secara
simultan sebagai berikut  :
1. H0  : Persepi pelaku usaha terhadap bunga bank pasca
dikeluarkannya fatwa MUI tentang haram bunga bank tidak
berpengaruh terhadap pemilihan bank syariah, pelaku usaha yang
berpersepsi bahwa bunga bank tidak haram cenderung tidak
memilih bank syariah, H0 ditolak (nilai statistik uji Wald X1
sebesar 24,328 signifikan pada 0,000 <0,05).
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H1 : Persepsi pelaku usaha terhadap fatwa MUI tentang haram
bunga bank berpengaruh terhadap pemilihan bank syariah, pelaku
usaha yang bersikap positif terhadap fatwa MUI tentang haram
bunga bank cenderung memilih bank syariah, H1 diterima (nilai
statistik uji Wald X1 sebesar 24,328 signifikan pada 0,000 <0,05).
2. H0 : Sikap pelaku usaha terhadap fatwa MUI tentang haram bunga
bank tidak berpengaruh terhadap pemilihan bank syariah, pelaku
usaha yang bersikap negatif terhadap Fatwa MUI tentang bunga
bank cenderung tidak memilih bank syariah, H0 ditolak (nilai
statistik uji Wald X1 sebesar 28,115 signifikan pada 0,000 <0,05).
H1 : Sikap pelaku usaha terhadap fatwa MUI tentang haram
bunga bank berpengaruh terhadap pemilihan bank syariah, pelaku
usaha yang bersikap positif terhadap fatwa MUI tentang bunga
bank haram cenderung memilih bank syariah, H1 diterima (nilai
statistik uji Wald X1 sebesar 28,115 signifikan pada 0,000 <0,05).
3. H0 : Persepsi dan Sikap pelaku usaha terhadap fatwa MUI
tentang haram bunga bank berpengaruh terhadap pemilihan bank
syariah, pelaku usaha yang berpersepsi dan bersikap negatif
terhadap fatwa MUI tentang bunga bank haram cenderung tidak
memilih bank syariah, H0 ditolak (Nilai Omnibus Tests of Model
Coefficients 96.359 signifikan pada 0,000 <0,05).
H1 : Persepsi dan Sikap pelaku usaha terhadap fatwa MUI
tentang haram bunga bank berpengaruh terhadap pemilihan bank
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syariah, pelaku usaha yang berpersepsi dan bersikap positif
terhadap fatwa MUI tentang bunga bank haram cenderung memilih
bank syariah, H1 diterima (Nilai Omnibus Tests of Model
Coefficients 96.359 signifikan pada 0,000 <0,05).
4. Prediksi Model Regresi Logistik
Berdasarkan hasil penghitungan dalam tabel 4.15 (variabels in the
equation) nilai konstantanya adalah 40.055, kemudian nilai B untuk variabel
persepsi (X1) adalah 1.999 dan nilai B untuk variabel sikap (X2) adalah
1.987, maka model  persamaan regresi logistik yang dapat disusun dari
perhitungan tersebut adalah sebagai berikut :
Logit ( )= β0 + β1 X1 + β2 X2
Pemilihan Bank Syariah = 40.055 + 1.999 PERSEPSI + 1.987 SIKAP ,
Untuk melakukan prediksi peluang dalam tabel 4.24 ditunjukkan pada nilai
Odds Ratio variabel persepsi (X1) adalah sebesar 7.381 dan variabel sikap
(X2) sebesar 7,296. Hasil tersebut memiliki makna bahwasannya jika
dianggap bahwa variabel sikap konstan maka setiap orang yang memiliki
persepsi bahwasannya bunga bank adalah haram memiliki peluang untuk
memilih bank syariah sebesar 7,381 kali dibandingkan dengan orang yang
tidak memiliki persepsi bahwa bunga bank haram. Demikian juga setiap
orang yang memiliki sikap mendukung fatwa MUI tentang haram bunga
bank jika variabel persepsi dianggap konstan memiliki peluang untuk
memilih bank syariah sebanyak 7,296 kali dibandingkan orang yang tidak
memiliki sikap mendukung fatwa MUI tentang haram bunga bank.
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B. Pembahasan
1. Pengaruh Persepsi Tentang Bunga Bank Pasca Fatwa MUI Tentang Haram
Bunga Bank Terhadap Pemilihan Bank Syariah
Fatwa MUI yang mengharamkan bunga bank konvensional adalah
sebuah isu pokok yang menjadi rangsangan yang masuk kedalam indera
manusia. Menurut Kotler (2005 : 104)  salah satu faktor pembentuk perilaku
konsumen adalah faktor psikologi, persepsi dan sikap. Perilaku pelaku
usaha di Kauman Surakarta dalam memilih antara bank syariah dan
konvensional dalam transaski keuangan mereka tidak terlepas dari
bagaiman persepsi mereka dalam merespon isu pokok yang menjadi
pembeda diantara dua jenis bank tersebut.
Kenneth dan Edward  dalam Sobur (2010:447), menyampaikan
tiga komponen utama proses pembentukan persepsi yaitu seleksi,
interpretasi dan pembulatan (penarikan kesimpulan). Penerimaan informasi
akan fatwa MUI tersebut adalah sebuah proses seleksi. Proses seleksi ini
tergambar dari penerimaan informasi masyarakat pelaku usaha di Kauman
Fenomena ini dapat dilihat dari data statistik yang menyebutkan
bahwasannya 76,2% responden mengetahui akan adanya fatwa tersebut, dan
hanya 7,2% yang menjawab tidak tahu sedangkan 16,6% menjawab masih
ragu-ragu. Angka tersebut menunjukkan mayoritas para pelaku usaha di
Kauman mengetahui adanya fatwa tersebut dengan kata lain telah terjadi
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sebuah proses seleksi informasi yang masuk kedalam indera masyarat
pelaku usaha di Kauman Surakarta.
Setelah proses seleksi, maka informasi yang diterima akan dicerna
dan kemudian menghasilkan interpretasi dan penarikan kesimpulan, dan
inilah yang kemudian disebut sebagai persepsi. Adapun persepsi masyarakat
pelaku usaha di Kauman Suraarta tentang bunga bank setelah fatwa MUI
tergambar dalam hasil survey kueisioner yang mana 65,8% respon
masyarakat meyakini bahwa bunga bank adalah riba dan haram, 26% masih
ragu-ragu akan keharamannya dan 13% menolak anggapan bunga adalah
riba dan haram. Gambaran hasil diatas menunjukkan mayoritas masyarakat
kauman berkeyakinan bahwa bunga bank adalah riba dan haram. Hasil
suervey tersebut didukung oleh hasil uji statistik yng menunjukkan nilai
statistik uji Wald untuk variabel persepsi adalah sebesar 24,328 yang
signifikan pada 0,000 (<0,05).
Mayoritas hasil survey dari responden di Kauman Surakarta yang
memiliki keyakinan bahwasannya bunga bank adalah haram dikuatkan
dengan hasil survey yang lain yang yaitu 63% responden percaya
bahwasannya bunga bank tidak lebih baik daripada bagi hasil, artinya
responden memiliki kepercayaan terhadap konsep bagi hasil yang
ditawarkan oleh Bank Syariah. Korelasi antara dua pernyataan kueisioner
ini adalah korelasi positip, dimana ketika masyarakat percaya bahwa bunga
bank adalah bagian dari riba yang haram maka masyarakat percaya bahwa
bagi hasil lebih baik daripada bunga bank.
92
Akan tetapi jika dicermati lebih lanjut tentang responden yang
tidak meyakini bahwasannya bunga bank adalah riba dan hukumnya haram
menurut syariat Islam., dimana tergambar dari hasil survey dalam
penelitian,  dapat di tarik sebuah kesimpulan penyebab munculnya 26% (47
responden) masih ragu ragu tentang keharamannya dan 13% (15 responden)
tidak setuju jika bunga bank dikatakan riba dan haram, adalah dikarenakan
keraguan masyarakat akan Bank Syariah sendiri selaku eksekutor program
keuangan syariah dalam dunia perbankan. Bank syariah dalam pandangan
msyarakat masih belum mampu untuk menerapkan syariah secara sempurna
pada taraf implementasi dalam dunia perbankan. Hal ini tergambar dari hasil
survey yang mengatakan 45.3% (82 responden) menyatakan masih ragu
akan kesesuaian sistem yang diterapkan bank syariah dengan syariat Agama
Islam dan 23.7% (43 responden) tidak setuju jika dikatakan bahwasannya
sistem bank syariah telah sesuai dengan syariat Islam. Mayoritas responden
berpendapat bahwa sistem dalam bank syariah belum sesuai syariat Islam.
Hasil survey berikutnya yaitu tentang tingkat kepuasan nasabah
terhadap bagi hasil yang diberikan bank syariah menunjukkan secara
mayoritas nasabah belum puas dengan bagi hasil yang diberikan oleh bank
syariah. Hanya 43.6% (79 responden) menyatakan puas dengan bagi hasil
yang diberikan oleh bank syariah, 44,8% (81 responden) masih menyatakan
ragu-ragu dan 11,6% (21 responden) tidak puas dengan tingkat bagi hasil
yang diberikan oleh bank syariah. Artinya jika diakumulasikan maka jumlah
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nasabah yang memiliki kepuasan pada bagi hasil yang diberikan oleh bank
syariah tidak mencapai 50%.
Jika dibandingkan 65,8% responden yakin bahwasannya bunga
bank haram dan 63% responden beranggapan bahwasannya bagi hasil lebih
baik daripada bunga, akan tetapi 45,3% responden masih ragu tentang
kesesuaian sistem bank syariah dengan syariat Islam dan 23,7% tidak yakin
dengan kesesuaian sistem bank syariah kemudian ditambah tingkat
kepuasan terhadap bagi hasil yang diberikan tidak mencapai 50%.
Dari fakta tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa pasca fatwa
MUI tentang haram bunga bank persepsi masyarakat tentang bunga bank
terbelah menjadi dua. Mayoritas masyarakat memiliki persepsi akan
haramnya bunga bank, dan sebagian kecil lainnya masih ragu dan tidak
berpersepsi bahwa bunga bank adalah haram. Boleh jadi fenomena ini
disebabkan oleh terbelahnya pendapat ulama tentang bunga bank yang
sama-sama menjadi panutan masyarakat. Sebagaimana diketahui, masalah
bunga bank ini masih menjadi ikhtilaf dikalangan para ulama, dimana
sebagian ulama mengharamkan bunga bank (termasuk diantaranya adalah
ulama yang tergabung dalam MUI), dan sebagian ulama seperti Dr. Sayid
Thantawi dan Dr. Ibrahim Abdullah an-Nashir tidak menganggap
bahwasannya bunga bank adalah haram. Perbedaan pendapat ini adalah
informasi yang sama-sama diterima oleh masyarakat, yang kemudian
memiliki intepretasi dan kesimpulan yang berbeda-beda sesuai hasil
perenungan masing-masing individu, yang menghasilkan persepsi yang
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berbeda-beda, sehingga didapatkan hasil survey persepsi masyarakat yang
tidak bulat.
2. Pengaruh Sikap Pasca Fatwa MUI Tentang Haram Bunga Bank Terhadap
Pemilihan Bank Syariah
Setelah mengetahui persepsi, untuk lebih memperdalam analisa
perlu digabungkan dengan analisa sikap. George J. Mouly dalam Sudjana
(2004:5) menyampaikan bahwsasannya sikap dibentuk dari faktor afektif,
kognitif dan behavioral, dengan kata lain informasi yang datang berupa
fatwa MUI akan dicerna secara emosi, intelektualitas dan kemudian
terwujud dalam sikap behavioral. Terbentuknya persepsi seperti yang telah
disebutkan dalam pembahasan sebelumnya tidak terlepas dari sebuah proses
emosi dan intelektual, sehingga terwujudlah sikap sebagai sebuah hasil
akhir yang berwujud perilaku dalam keseharian.
Respon sikap masyarakat pelaku usaha di Kauman Surakarta dalam
menyikapi fatwa MUI tentang haram bunga bank tersebut tergambar dalam
data statistik yang menggambarkan 57,5% responden memiliki rekening di
Bank Syariah, dan 42,5% tidak memiliki rekening di bank syariah. Namun
walaupun tingkat kepemilikan rekening bank syariah hanya mencapai
57,5%, tingkat Preferensi pemilihan Bank Syariah mencapai 61,8%, dimana
masyarakat lebih memilih bertransaski dengan jasa dan produk bank syariah
dari pada bank konvensional.
Untuk mendapatkan analisa yang lebih dalam, beberapa item
kuisioner dihubungkan satu sama lain dengan crosstabulasi data  dalam
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program SPSS. Crosstabulasi data tersebut adalah antara kueisioner
pengetahuan akan fatwa MUI dengan keyakinan terhadap haramnya bunga
bank dengan hasil jawaban responden sama-sama menjawab setuju sebesar
(34,3%), dan sebesar (31,5%) sama-sama menjawab sangat setuju. Untuk
crosstabulasi antara kueisioner pengetahuan tentang fatwa MUI dengan
kueisioner preferensi nasabah terhadap bank syariah didaptkan jawaban
responden 73 orang (40,3%) sama-sama menjawab setuju, 39 orang (21,5%)
sama-sama menjawab sangat setuju dan kemudian crosstabulasi data antara
kueisioner pengetahuan tentang fatwa MUI dengan kepemilikan rekening
pada bank syariah sebesar 57,5% responden yang mengetahui fatwa MUI
memiliki rekening di bank syariah.
Selain mencermati data mayoritas dalam survey diatas perlu
kiranya dibahas data yang tidak masuk dalam kategori mayoritas,
diantaranya adalah 42,5% responden pelaku usaha di Kauman Surakarta
tidak memiliki rekening di Bank Syariah, kemudian 26 % masyarakat masih
ragu-ragu terhadap keharaman bunga bank, 13 % menolak fatwa MUI yang
menyatakan bahwasannya bunga bank adalah riba, 13,3% masih ragu-ragu
untuk lebih memilih bank syariah, dan 6,6% menolak untuk lebih memilih
bank syariah. Sebuah penjelasan bisa menjawab fenomena tingginya angka
hasil survey pada masyarakat yang tidak memiliki rekening di bank syariah
boleh jadi disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya :
a. Tingkat kepercayaan masyarakat kepada sitem bank syariah masih
rendah.
96
Fenomena ini bisa diamati dari hasil survey yang mengatakan
bahwasannya 45,3% responden masih ragu-ragu, 20,4% tidak yakin
dan 3,3% sangat tidak yakin sistem bank syariah telah benar-banar
sesuai dengan syariat Islam. Selain itu tingkat kepuasan kepada bagi
hasil yang diberikan bank syariah baik untuk bagi hasil investasi atau
pembiayaan masih rendah. Hal ini tergambar dari hasil survey yang
mengatakan bahwsannya tingkat kepuasan konsumen terhadap bagi
hasil yang diberikan bank syariah adalah 43,6% sedangkan sisanya
44,8% masih ragu-ragu dan 11,6% tidak puas dengan bagi hasil yang
diberikan oleh bank syariah.
Menurut observasi yang telah dilakukan besar bunga bank
konvensional berkisar di angka 10% pertahun, sedangkan bank syariah
besar bagi hasil yang harus diberikan nasabah pembiayaan bank syariah
adalah sesuai kesepakatan tergantung jenis akadnya, yang artinya bisa
jadi jumlah total pengembalian nasabah bank syariah lebih besar dari
pada tingkat suku bunga pertahun bank konvensional. Fenomena ini
secara praktek menurut masyarakat bank konvensional dianggap lebih
ringan dalam hal pengembalian. Hal ini menimbulkan dampak secara
praktik yang tercermin dari hasil survey diatas.
b. Selain tentang jumlah pengembalian, fakta lain yang telah menjadi
anggapan lain ditengah masyarakat mengatakan bahwasannya tidak
semua jasa bank konvensional adalah riba. Dari hasil survey didapatkan
bahwasannya nasabah yang hanya menggunakan produk dan jasa bank
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syariah tanpa menggunakan produk dan jasa bank konvensional hanya
sebesar 38,7%. Dengan demikian dapat disimpulkan sisa nasabah masih
menggunakan jasa dan produk bank syariah selain juga menggunakan
jasa dan produk bank konvensional yang menurut mereka tidak
termasuk dalam kategori riba seperti transfer antar bank dan
penggunaan jasa ATM.
Dari beberapa ulasan hasil diatas dapat ditarik sebuah kesimpulan
bahwasannya persepsi dan sikap masyarakat pelaku usaha di Kauman
Surakarta setelah fatwa MUI tentang haram bunga bank berpengaruh dalam
pemilihan masyarakat terhadap Bank Syariah. Pengaruh tersebut tergambar
dari hasil survey terhadap responden masyarakat pelaku usaha di Kauman
Surakarta yang mayoritas mengetahui adanya fatwa MUI tentang haram
bunga bank, mayoritas responden meyakini bahwasannya bunga bank
adalah haram, mayoritas masyarakat memiliki preferensi terhadap bank
syariah daripada bank konvensional, dan mayoritas responden memiliki
rekening di Bank Syariah. Kesimpulan ini juga didukung oleh hasil
penghitungan statistik dengan menggunakan model regresi logistik dimana
nilai uji Wald untuk variabel Persepsi adalah 24,328 yang signifikan pada
0,000 (<0,05) sedangkan untuk variabel sikap adalah  28,115 dan nilai
signifikansinya 0,000 (<0,05) yang artinya hipotesis 0 dalam penelitian ini
tertolak dan hipotesis 1 penelitian diterima.
3. Pengaruh Simultan Variabel Persepsi dan Sikap Terhadap Pemilihan Bank
Syariah
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Secara simultan Variabel Persepsi dan Sikap masyarakat pelaku
usaha di Kauman Surakarta secara bersama-sama berpengaruh terhadap
pemilihan jenis Bank Syariah, hal ini ditunjukkan dengan dengan nilai uji
simultan (Omnibus Tests of Model Coefficients) 96.359 signifikan pada
0,000 (<0,05), yang artinya secara bersama-sama variabel persepsi
masyarakat Kauman Surakarta terhadap bunga bank dan sikap masayarakat
Kauman Surakarta terhadap fatwa MUI tentang haram bunga bank
berpengaruh terhadap keputusan pemilihan Bank Syariah.
Adapun fakta dilapangan yang menunjukkan jumlah
perkembangan bank syariah dan bank konvensional yang berjalan
beriringan disebabkan oleh :
a. Fatwa MUI tidak berdiri sendiri, disana juga terdapat fatwa-fatwa
ulama yang bertentangan dengan fatwa MUI sehingga gal ini
menyebabkan persepsi yang berbeda terhadap bunga bank, ada yang
mengatakan haram dan ada juga yang mengatakan tidak haram. Mereka
yang mengatakan haram merujuk pada pendapat para ulama termasuk
MUI, dan mereka yang menyatakan tidak haram merujuk kepada
pendapat para ulama lain yang menyatakan bahwasannya bunga bank
tidak haram dengan alasan bahwasannya pembungaan oleh bank bukan
bagian melipat gandakan uang.
b. Terdapat keraguan terhadap sistem bank syariah yang berimplikasi
pada sikap masyarakat dalam bertransaksi, selain itu juga terdapat
persepsi masyarakat terhadap beberapa transaski bank konvensional
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yang tidak dianggap haram karena bukan termasuk riba seperti jasa
ATM, dan Transfer.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Kesimpulan dalam penelitian ini berdasarkan hasil pengujian dan
pembahasan yang telah disampaikan pada bab sebelumnya, diantara
kesimpulan tersebut adalah sebagai berikut :
1. Persepsi berpengaruh terhadap pemilihan Bank Syariah, besarnya
pengaruh ditunjukkan dengan nilai uji Wald 24,328 dan nilai
signifikansinya 0,000 (<0,05). Hasil uji Wald yang signifikan didukung
oleh hasil survey yang menunjukkan indikator persepsi 96,1% pelaku
usaha di Kauman mengetahui fatwa MUI tentang haram bunga bank, dan
65,8% pelaku usaha di Kauman meyakini bunga bank adalah haram.
2. Sikap berpengaruh terhadap pemilihan Bank Syariah, besarnya pengaruh
ditunjukkan dengan nilai uji Wald 28,115 dan nilai signifikansinya 0,000
(<0,05). Hasil Uji Wald didukung oleh hasil survey yang mengatakan
bahwasannya 61,8%  pelaku usaha di Kauman lebih memilih Bank Syariah
daripada Bank Konvensional dalam melakukan transaksi keuangan  dan
57,5% pelaku usaha di Kauman memiliki rekening pada Bank Syariah.
3. Persepsi dan Sikap pelaku usaha di Kauman Surakarta secara bersama-
sama berpengaruh terhadap pemilihan jenis Bank Syariah dengan nilai uji
simultan (Omnibus Tests of Model Coefficients) 96.359 signifikan pada
0,000 (<0,05).
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B. Implikasi
1. Teoritis
Hasil penelitian ini dapat membantu menjelaskan teori perilaku
konsumen yang disampaikan oleh Kotler (2005 : 104)  yang mana
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen terbentuk dari
faktor kebudayaan, faktor sosial, faktor pribadi dan faktor psikologi.
Persepsi dan sikap adalah sub faktor yang masuk kedalam golongan
faktor psikologi yang memiliki pengaruh dalam penentuan perilaku
konsumen dalam penelitian ini perilaku pemilihan jenis bank.
Pemaparan hasil survey dalam penelitian ini juga menjelaskan
sebuah proses terbentuknya persepsi dan sikap seperti yang disampaikan
oleh Kenneth dan Edward  (Sobur, 2010:447) yang mana awal
rangsangan akan diolah secara afektif, kognitif dan akhirnya menjadi
sebuah kesimpulan yang membentuk sebuah perilaku konsumen dalam
menentukan pilihan.
2. Praktis
Hasil penelitian ini bisa menjadi sebuah rujukan praktis bagi
kalangan yang memegang peranan memberikan fatwa dan arahan
kebijakan bahwasannya masyarakat di Kauman Surakarta Jawa Tengah
sebagai role model tipikal masyarakat pelaku usaha masih memiliki
perhatian yang besar pada hukum-hukum syariat, yang tercermin dari
hasil penelitian. Namun demikian masyarakat perlu diberikan edukasi
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secara menyeluruh dan komprehensif tentang fatwa yang dikeluarkan.
Hasil survey penelitian ini menunjukkan walaupun tingkat loyalitas dan
ketaatan masyarakat terhadap fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga
MUI tinggi, namun pemahaman masyarakat tentang fatwa belumlah
optimal, sehingga sebuah fatwa yang keluar yang menyangkuat urusan
syariat oleh MUI seharusnya diikuti pula oleh sebuah pengawalan dan
edukasi yang cukup
Untuk kalangan praktisi ekonomi syariah baik dari kalangan
akademisi dan kalangan praktisi perbankan, hasil survey ini bisa
digunakan sebagai rujukan untuk penelitian atau pengembangan praktek
ekonomi syariah yang lebih baik.
Fenomena hasil survey menyebutkan bahwasnnya sebenarnya
masyarakat Islam menaruh harapan dan kepercayaan pada Lembaga
Keuangan Syariah. Masyarakat telah sadar akan pentingnya sistem yang
syar’i sesuai dengan syariat Islam, namun secara praktek masyarakat
belum sepenuhnya puas terhadap pelaksanaan sistem yang ditawarkan
oleh Bank Syariah, sehingga perlu kiranya praktisi keuangan syariah
melakukan evaluasi dan perbaikan sehingga bisa mampu memenuhi
harapan dan ekspektasi masyarakat.
C. Saran
1. Bagi lembaga Perbankan Syariah hasil penelitian ini bisa digunakan
sebagai acuan nntuk mengetahui pengaruh persepsi masyarakat dalam
memilih bank, sehingga bisa diterapkan dan dipilih strategi khusus
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untuk menggiring persepsi masyarakat yang positip kepada bank
syariah. Bagi lembaga fatwa MUI hasil penelitian ini bisa digunakan
acuan sejauh mana masyarakat menerima dan mengikuti fatwa yang
dikeluarkannya adan apa faktor-faktor yang mempengaruhi
pembentukan persepsi masyarakat kaitannya dengan fatwa. Bagi
masyarakat hasil penelitian ini bisa digunakan acuan gambaran
bagaimana masyarakat memiliki persepsi yang beragam dan
membandingkan berbagai sebab dan latar belakang untuk membentuk
persepsinya yang tentunya adalah hasil perenungannya sendiri-sendiri.
Bagi peneliti selanjutnya untuk melengkapi penelitian ini perlu kiranya
dilakukan sebuah penelitian lanjutan yang mengupas tentang Persepsi
para pelaku usaha sebelum dikeluarkannya fatwa MUI tentang haram
bunga bank. Selain itu dalam penelitian ini belum diungkap secara
spesifik sebab sebab adanya persepsi yang menyelisihi fatwa MUI
tentang haram bunga bank, yaitu persepsi ketidakharaman bunga bank
dan ketidakyakinan kedapa haramnya bunga bank. Hanya sedikit
dibahas salah satu penyebabnya adalah ketidakpuasan masyarakat akan
bagi hasil yang diberikan oleh bank syariah dan ketidakyakinan sistem
bank syariah telah benar-benar sesuai dengan syariat Islam, sehingga
perlu diadaknnya kajian khusus untuk membahas tingkat kepuasan
nasabah bank syariah dengan bagi hasil dan kajian tentang kesesuain
sistem bank syariah dengan syariat Islam.
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2. Bagi lembaga Perbankan Syariah hasil penelitian ini bisa digunakan
sebagai acuan nntuk mengetahui pengaruh sikap masyarakat dalam
memilih bank, sehingga bisa diterapkan dan dipilih strategi khusus
untuk menampung aspirasi nasyarakat yang bisa menghasilkan sikap
masyarakat yang positip kepada bank syariah. Bagi lembaga fatwa MUI
hasil penelitian ini bisa digunakan acuan sejauh mana masyarakat
menerima dan mengikuti fatwa yang diwujudkan dalam sikap mereka.
Bagi masyarakat hasil penelitian ini bisa digunakan acuan gambaran
bagaimana masyarakat memiliki sikap yang beragam dan
membandingkan berbagai sebab dan latar belakang untuk membentuk
sikapnya yang tentunya adalah hasil pemikiran dan perenungannya
sendiri. Bagi peneliti selanjutnya untuk melengkapi penelitian ini perlu
kiranya dilakukan sebuah penelitian lanjutan yang mengupas tentang
sikap para pelaku usaha sebelum dikeluarkannya fatwa MUI tentang
haram bunga bank. Selain itu dalam penelitian ini belum diungkap
secara spesifik sebab sebab adanya sikap yang menyelisihi fatwa MUI
tentang haram bunga bank. Hanya sedikit dibahas salah satu
penyebabnya adalah ketidakpuasan masyarakat akan bagi hasil yang
diberikan oleh bank syariah dan ketidak yakinan sistem bank syariah
telah benar-benar sesuai dengan syariat Islam, sehingga perlu
diadaknnya kajian khusus untuk membahas tingkat kepuasan nasabah
bank syariah dengan bagi hasil dan kajian tentang kesesuain sistem bank
syariah dengan syariat Islam.
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3. Bagi lembaga Perbankan Syariah hasil penelitian ini bisa digunakan
sebagai acuan nntuk mengetahui pengaruh persepsi dan sikap
masyarakat dalam memilih bank, sehingga bisa diterapkan dan dipilih
strategi khusus untuk menampung aspirasi nasyarakat yang bisa
menghasilkan sikap masyarakat yang positip kepada bank syariah. Bagi
lembaga fatwa MUI hasil penelitian ini bisa digunakan acuan sejauh
mana masyarakat menerima dan mengikuti fatwa yang terwujud dalam
persepsi dan sikap mereka. Bagi masyarakat hasil penelitian ini bisa
digunakan acuan gambaran bagaimana masyarakat memiliki persepsi
dan sikap yang beragam dan membandingkan berbagai sebab dan latar
belakang untuk membentuk persepsi dan sikapnya yang tentunya adalah
hasil pemikiran dan perenungannya sendiri. Bagi peneliti selanjutnya
untuk melengkapi penelitian ini perlu kiranya dilakukan sebuah
penelitian lanjutan yang mengupas tentang Persepsi dan Sikap para
pelaku usaha sebelum dikeluarkannya fatwa MUI tentang haram bunga
bank. Selain itu dalam penelitian ini belum diungkap secara spesifik
sebab sebab adanya persepsi dan sikap yang menyelisihi fatwa MUI
tentang haram bunga bank, yaitu persepsi ketidakharaman bunga bank
dan ketidakyakinan kedapa haramnya bunga bank. Hanya sedikit
dibahas salah satu penyebabnya adalah ketidakpuasan masyarakat akan
bagi hasil yang diberikan oleh bank syariah dan ketidakyakinan sistem
bank syariah telah benar-benar sesuai dengan syariat Islam, sehingga
perlu diadaknnya kajian khusus untuk membahas tingkat kepuasan
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nasabah bank syariah dengan bagi hasil dan kajian tentang kesesuain
sistem bank syariah dengan syariat Islam.
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Lampiran 1
Indikator – Indikator Butir Pernyataan Kueisioner
No Variabel Indikator Nomor
1 Persepsi 1. Penyerapan informasi 1,2,3,4,5,6,7,8,9
2. Pemahaman konsumen tentang
bank dan fatwa
10,11,12,13,14,15,16,17,18
3. Kesimpulan terkait bank setalah
munculnya fatwa
19,20,21,22,23,24
2 Sikap 1. Reaksi konsumen terhadap bank 1,2,3,4,5,6,7,8,9
2. Kepuasan konsumen terhadap
Bank
10,11,12,13,14,15,16,17,18
3. Keberlangsungan hubungan
konsumen dengan bank
19,20,21,22,23,24,25,26,27,28
3 Pemilihan 1. Kepahaman tentang fatwa 1,2,3
Bank 2. Persetujuan fatwa 4,5,6
Syariah 3. Keputusan terhadap fatwa
4. Keputusan Pemilihan Bank
Syariah
7,8,9,10
11,12,13
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Lampiran 2
Kueisioner
No. : _________ (diisi oleh Peneliti)
Kepada Yth. Saudara/i Responden
Penelitian ini dilaksanakan dalam rangka penyusunan tesis tentang pengaruh fatwa
MUI tentang haram bunga bank terhadap persepsi dan sikap pelaku usaha dalam
pemilihan bank syariah. Saya menyadari bahwasannya waktu saudara/i sangat terbatas
dan berharga, namun demikian saya memohon kesediaan dan bantuan saudara/i selama
2 menit untuk mengisi kuesioner ini untuk menggali informasi mengenai data serta
pendapat saudara/i tentang hal-hal yang berkaitan dengan fatwa MUI tentang haram
bunga bank, persepsi dan sikap anda dalam pemilihan Bank Syariah. Jawaban yang
saudara/i berikan akan dijaga kerahasiannya karena penelitian ini semata-mata untuk
keperluan akademis.
Peneliti mengharapkan informasi serta jawaban yang objektif dari saudara/i sesuai
dengan kondisi sebenarnya. Atas bantuan dan partisipasinya dalam mengisi kuisioner ini,
peneliti mengucapkan banyak terima kasih.
Salam Hormat
Nova F.Ilmawan
(Mahasiswa Pasca Sarjana IAIN Surakarta)
DATA RESPONDEN
Nama :............................................................................Jenis Kelamin :   L  /  P
Usaha :..................................................................................................................
CP* : Email ....................................................No.Hp........................................
Ket : * (jika berkenan diisi)
PETUNJUK PENGISIAN
Berilah tanda centang atau silang (V/X) pada kolom yang tersedia di sebelah kanan setiap
pernyataan sesuai dengan keyakinan anda. Keterangan alternatif jawaban adalah sebagai
berikut:
STS = Sangat Tidak Setuju S = Setuju
TS = Tidak Setuju SS = Sangat Setuju
R = Ragu-ragu
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Kuesioner Persepsi
No. Pernyataan Kueisioner STS TS R S SS
1 2 3 4 5
1. Saya mengetahui MUI adalah lembaga fatwa untuk
umat Islam di Indonesia
2. Saya mengikuti perkembangan fatwa yang
dikeluarkan oleh MUI
3. Saya mengetahui bahwa terdapat Bank Konvensional
dan Bank Syariah
4. Saya mengetahui bahwa bank konvensional
menggunakan sistem bunga
5. Saya mengetahui bahwasannya bank syariah
menggunakan sistem bagi hasil
6. Saya mengetahui dalil larangan riba
7. Saya megatahui bahwasannya riba adalah dosa
8 saya mengetahui bahwasannya masih terjadi
perdebatan dikalangan ulama tentang bunga bank
9 Saya memahami pentingnya pembahasan bunga bank
10 Saya mengetahui perhitungan sistem bunga bank
konvensional
11 Saya mengetahui perhitungan sistem bagi hasil bank
syariah
12 Saya mengetahui produk-produk bank syariah
13 Saya mengetahui produk-produk bank konvensional
14 Saya mengetahui bahwa MUI mengeluarkan fatwa
haram tentang bunga Bank
15 Saya mengetahui fatwa Ulama yang mengharamkan
bunga bank
16 Saya mengetahui fatwa ulama yang menghalalkan
bunga bank
17 Saya mengetahui fatwa MUI yang megharamkan
bunga bank karena dianggap sebagai riba
18 Saya mengetahui bahwa MUI memfatwakan kepada
umat islam untuk tidak berhubungan dengan bank
konvensional
19 Setelah mengetahui fatwa MUI saya menyimpulkan
terdapat unsur riba dalam sistem bunga bank
20 Setelah mengetahui fatwa MUI saya meyakini bunga
bank adalah riba
21 Setelah mengetahui fatwa MUI saya meyakini
mengambil bunga bank adalah mengambil riba
22 Setelah mengetahui fatwa MUI saya meyakini
mengambil bunga bank adalah dosa
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23 Setelah mengetahui fatwa MUI saya meyakini
praktek membungakan uang pada bank konvensional
tidak sesuai dengan syariat Islam
24 Setelah mengetahui fatwa MUI saya meyakini tidak
terdapat unsur riba dalam bagi hasil
25 Setelah mengetahui fatwa MUI saya meyakini
mengambil bagi hasil tidaklah mengambil riba
26 Setelah mengetahui fatwa MUI saya meyakini
mengambil bagi hasil tidaklah berdosa
27 Setelah mengetahui fatwa MUI saya meyakini
praktek bagi hasil pada bank syariah telah sesuai
dengan syariat Islam
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Kuesisioner Sikap
No. Pernyataan Kueisioner STS TS R S SS
1 2 3 4 5
1. Saya menghindari sistem bunga pada bank
konvensional karena mengandung riba
2. Saya meninggalkan  semua transaksi bank
konvensional karena mengandung unsur riba
3. Saya menghindari produk dan jasa bank
konvensional
4. Saya menggunakan sistem bank syariah telah karena
telah sesuai dengan syariat Islam
5. Saya menggunakaan semua transaksi bank syariah
karena tidak mengandung unsur riba
6. Saya memakai produk dan jasa bank syariah
7. Saya hanya mempercayakan uang saya kepada bank
konvensional
8 Saya hanya mempercayakan keuangan saya pada
bank syariah
9 Saya mempercayakan uang saya kepada bank
konvensionl dan bank syariah
10 Saya puas dengan pelayanan bank konvensional
11 Saya senang dengan bagi besarnya bunga yang
diberikan oleh bank konvensional
12 Saya percaya sistem bunga bank konvensional lebih
baik daripada sistem bagi hasil
13 Saya puas dengan sistem perbankan bank
konvensional
14 Saya puas dengan pelayanan bank syariah
15 Saya senang dengan jumlah bagi hasil yang
diberikan bank syariah
16 Saya percaya sistem bagi hasil bank syariah lebih
baik daipada sistem bunga bank konvensional
17 Saya puas dengan sistem syariah bank syariah yang
sudah sesuai dengan syariat Islam
18 Saya puas dengan sistem bank konvensional dan
syariah
19 Saya masih menggunakan jasa dan produk bank
konvensional hingga saat ini
20 Saya hanya mempercayakan penyimpanan keuangan
saya pada bank konvensional
21 Saya hanya memakai dan menggunakan produk jasa
bank konvensional
22 Saya hanya memakai produk bank konvensional
yang tidak mengandung unsur bunga
23 Saya masih menggunakan jasa dan produk bank
syariah hingga saat ini
24 Saya hanya mempercayakan penyimpanan keuangan
saya pada bank syariah
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25 Saya hanya memakai dan menggunakan produk jasa
bank syariah
26 Saya hanya memakai produk bank konvensional
yang tidak mengandung unsur bunga dan memakai
seluruh produk bank syariah
27 Saya memakai semua produk bank konvensional dan
semua produk bank syariah
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Kuesioner Pemilihan Bank Syariah
No. Pernyataan Kueisioner Tidak Ya
0 1
1. Saya memahami seputar penentuan hukum riba
2. Saya memahami bunga bank dan bagi hasil dengan baik
3. Saya mengetahui fatwa seputar bunga bank
4. Saya meyakini semua transaksi bank konvensional adalah riba
5. Saya meyakini semua transaksi bank syariah telah sesuai dengan
syariat Islam
6. Saya memiliki rekening bank konvensional
7. Saya hanya bertransaksi dengan bank konvensional dengan jenis
transaksi yang tidak mengandung unsur bunga
8 Saya tidak memiliki akad pembiayaan dengan bank konvensional
9 Saya memiliki rekening bank syariah
10 Saya memiliki akad pinjaman dengan bank syariah
11 Saya memiliki tabungan di bank syariah
12 Saya meninggalkan transaksi bank konvensional karena riba
13 Saya lebih memilih bank syariah daripada bank konvensional
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Lampiran 3
Uji Validitas dan Realibilitas Variabel Persepsi (X1)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.952 24
Item-Total Statistics
Scale Mean if
Item Deleted
Scale Variance
if Item Deleted
Corrected Item-
Total
Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
X1 (1) 90.3000 225.379 .545 .951
X1 (2) 90.3000 225.379 .545 .951
X1 (3) 90.3000 225.379 .545 .951
X1 (4) 90.3500 221.608 .532 .951
X1 (5) 90.3500 221.608 .532 .951
X1 (6) 90.3500 221.608 .532 .951
X1 (7) 90.0500 217.103 .755 .948
X1 (8) 90.0500 217.103 .755 .948
X1 (9) 90.0500 217.103 .755 .948
X1 (10) 90.8500 217.924 .725 .949
X1 (11) 90.8500 217.924 .725 .949
X1 (12) 90.8500 217.924 .725 .949
X1 (13) 90.1500 215.924 .788 .948
X1 (14) 90.1500 215.924 .788 .948
X1 (15) 90.1500 215.924 .788 .948
X1 (16) 90.2000 218.484 .764 .948
X1 (17) 90.2000 218.484 .764 .948
X1 (18) 90.2000 218.484 .764 .948
X1 (19) 90.4000 217.305 .695 .949
X1 (20) 90.4000 217.305 .695 .949
X1 (21) 90.4000 217.305 .695 .949
X1 (22) 89.9000 233.779 .422 .952
X1 (23) 89.9000 233.779 .422 .952
X1 (24) 89.9000 233.779 .422 .952
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Uji validitas dan realibilitas variabel sikap (X2)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.765 28
Item-Total Statistics
Scale Mean if
Item Deleted
Scale Variance
if Item Deleted
Corrected Item-
Total
Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
X2 (1) 175.9091 2492.563 .811 .756
X2 (2) 175.9091 2492.563 .811 .756
X2 (3) 175.9091 2492.563 .811 .756
X2 (4) 175.2727 2509.255 .700 .758
X2 (5) 175.2727 2509.255 .700 .758
X2 (6) 175.2727 2509.255 .700 .758
X2 (7) 175.6818 2473.370 .920 .754
X2 (8) 175.6818 2473.370 .920 .754
X2 (9) 175.6818 2473.370 .920 .754
X2 (10) 175.1818 2502.537 .860 .757
X2 (11) 175.1818 2502.537 .860 .757
X2 (12) 175.1818 2502.537 .860 .757
X2 (13) 175.4091 2488.920 .931 .756
X2 (14) 175.4091 2488.920 .931 .756
X2 (15) 175.4091 2488.920 .931 .756
X2 (16) 175.5909 2493.491 .823 .756
X2 (17) 175.5909 2493.491 .823 .756
X2 (18) 175.5909 2493.491 .823 .756
X2 (19) 175.6818 2475.084 .905 .754
X2 (20) 175.6818 2475.084 .905 .754
X2 (21) 175.6818 2475.084 .905 .754
X2 (22) 175.7273 2476.970 .868 .754
X2 (23) 175.7273 2476.970 .868 .754
X2 (24) 175.7273 2476.970 .868 .754
X2 (25) 175.9091 2492.563 .811 .756
X2 (26) 175.9091 2492.563 .811 .756
X2 (27) 175.9091 2492.563 .811 .756
X2 (28) 89.4545 645.974 1.000 .985
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Uji Validitas dan Realibilitas Pemilihan Bank Syariah (Y)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.926 18
Item-Total Statistics
Scale Mean if
Item Deleted
Scale
Variance if
Item Deleted
Corrected Item-
Total
Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
Y1 11.0000 26.211 .902 .915
Y2 11.1000 29.884 .073 .935
Y3 11.0500 27.839 .494 .925
Y4 11.0500 27.839 .494 .925
Y5 11.0500 28.576 .341 .929
Y6 11.0500 26.366 .813 .917
Y7 10.7500 30.513 .000 .929
Y8 11.0000 26.211 .902 .915
Y9 11.4000 28.779 .285 .930
Y10 11.1500 26.450 .737 .919
Y11 11.2000 26.589 .696 .920
Y12 11.0000 26.211 .902 .915
Y13 11.0000 26.211 .902 .915
Y14 11.0000 26.211 .902 .915
Y15 11.2500 26.513 .707 .920
Y16 11.3000 26.642 .685 .920
Y17 11.4000 28.779 .285 .930
Y18 11.0000 26.211 .902 .915
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Uji Validitas dan Realibilitas Pemilihan Bank Syariah (Y) Setelah dihilangkan 5
Butir Pernyataan
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.957 13
Item-Total Statistics
Scale Mean if
Item Deleted
Scale Variance
if Item Deleted
Corrected
Item-Total
Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
Y1 7.9500 20.787 .929 .950
Y2 8.0000 22.316 .498 .961
Y3 8.0000 22.316 .498 .961
Y4 8.0000 20.842 .858 .952
Y5 7.9500 20.787 .929 .950
Y6 8.1000 21.042 .749 .954
Y7 8.1500 21.187 .702 .956
Y8 7.9500 20.787 .929 .950
Y9 7.9500 20.787 .929 .950
Y10 7.9500 20.787 .929 .950
Y11 8.2000 21.326 .667 .957
Y12 8.2500 21.355 .664 .957
Y13 7.9500 20.787 .929 .950
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Lampiran 4
Deskripsi Statistik Subjek Penelitian
Hubungan antara fatwa MUI tentang haram bunga bank dengan keyakinan terhadap
riba
P3 * P7 Crosstabulation
P7
Total1 2 3 4 5
P3 1 Count 1 1 1 0 0 3
% within P3 33.3% 33.3% 33.3% .0% .0% 100.0%
% within P7 100.0% 7.1% 2.1% .0% .0% 1.7%
% of Total .6% .6% .6% .0% .0% 1.7%
2 Count 0 3 4 3 0 10
% within P3 .0% 30.0% 40.0% 30.0% .0% 100.0%
% within P7 .0% 21.4% 8.5% 4.8% .0% 5.5%
% of Total .0% 1.7% 2.2% 1.7% .0% 5.5%
3 Count 0 6 12 10 2 30
% within P3 .0% 20.0% 40.0% 33.3% 6.7% 100.0%
% within P7 .0% 42.9% 25.5% 16.1% 3.5% 16.6%
% of Total .0% 3.3% 6.6% 5.5% 1.1% 16.6%
4 Count 0 3 24 34 18 79
% within P3 .0% 3.8% 30.4% 43.0% 22.8% 100.0%
% within P7 .0% 21.4% 51.1% 54.8% 31.6% 43.6%
% of Total .0% 1.7% 13.3% 18.8% 9.9% 43.6%
5 Count 0 1 6 15 37 59
% within P3 .0% 1.7% 10.2% 25.4% 62.7% 100.0%
% within P7 .0% 7.1% 12.8% 24.2% 64.9% 32.6%
% of Total .0% .6% 3.3% 8.3% 20.4% 32.6%
Total Count 1 14 47 62 57 181
% within P3 .6% 7.7% 26.0% 34.3% 31.5% 100.0%
% within P7 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total .6% 7.7% 26.0% 34.3% 31.5% 100.0%
123
Chi-Square Tests
Value df Asymp. Sig. (2-sided)
Pearson Chi-Square 1.222E2a 16 .000
Likelihood Ratio 72.310 16 .000
Linear-by-Linear
Association 54.872 1 .000
N of Valid Cases 181
a. 15 cells (60,0%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is ,02.
Hubungan antara Fatwa MUI dengan perilaku Transaski bank Syariah
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
P3 * P9 181 100.0% 0 .0% 181 100.0%
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P3 * P9 Crosstabulation
P9
Total1 2 3 4 5
P3 1 Count 1 0 1 0 1 3
% within P3 33.3% .0% 33.3% .0% 33.3% 100.0%
% within P9 8.3% .0% 3.0% .0% 2.6% 1.7%
% of Total .6% .0% .6% .0% .6% 1.7%
2 Count 0 4 4 2 0 10
% within P3 .0% 40.0% 40.0% 20.0% .0% 100.0%
% within P9 .0% 16.7% 12.1% 2.7% .0% 5.5%
% of Total .0% 2.2% 2.2% 1.1% .0% 5.5%
3 Count 2 2 9 14 3 30
% within P3 6.7% 6.7% 30.0% 46.7% 10.0% 100.0%
% within P9 16.7% 8.3% 27.3% 19.2% 7.7% 16.6%
% of Total 1.1% 1.1% 5.0% 7.7% 1.7% 16.6%
4 Count 4 13 16 36 10 79
% within P3 5.1% 16.5% 20.3% 45.6% 12.7% 100.0%
% within P9 33.3% 54.2% 48.5% 49.3% 25.6% 43.6%
% of Total 2.2% 7.2% 8.8% 19.9% 5.5% 43.6%
5 Count 5 5 3 21 25 59
% within P3 8.5% 8.5% 5.1% 35.6% 42.4% 100.0%
% within P9 41.7% 20.8% 9.1% 28.8% 64.1% 32.6%
% of Total 2.8% 2.8% 1.7% 11.6% 13.8% 32.6%
Total Count 12 24 33 73 39 181
% within P3 6.6% 13.3% 18.2% 40.3% 21.5% 100.0%
% within P9 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 6.6% 13.3% 18.2% 40.3% 21.5% 100.0%
Chi-Square Tests
Value df
Asymp. Sig. (2-
sided)
Pearson Chi-Square 46.286a 16 .000
Likelihood Ratio 47.195 16 .000
Linear-by-Linear
Association 10.073 1 .002
N of Valid Cases 181
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Chi-Square Tests
Value df
Asymp. Sig. (2-
sided)
Pearson Chi-Square 46.286a 16 .000
Likelihood Ratio 47.195 16 .000
Linear-by-Linear
Association 10.073 1 .002
13 cells (52,0%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is ,20.
Deskripsi jawaban Responden Terhadap bank Syariah
Frequency Table
P1
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 1 .6 .6 .6
2 2 1.1 1.1 1.7
3 3 1.7 1.7 3.3
4 87 48.1 48.1 51.4
5 88 48.6 48.6 100.0
Total 181 100.0 100.0
P2
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 1 .6 .6 .6
2 36 19.9 19.9 20.4
3 41 22.7 22.7 43.1
4 89 49.2 49.2 92.3
5 14 7.7 7.7 100.0
Total 181 100.0 100.0
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Respon pengharaman bunga bank oleh MUI
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 3 1.7 1.7 1.7
2 10 5.5 5.5 7.2
3 30 16.6 16.6 23.8
4 79 43.6 43.6 67.4
5 59 32.6 32.6 100.0
Total 181 100.0 100.0
P4
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 5 2.8 2.8 2.8
2 14 7.7 7.7 10.5
3 26 14.4 14.4 24.9
4 85 47.0 47.0 71.8
5 51 28.2 28.2 100.0
Total 181 100.0 100.0
P5
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 2 1.1 1.1 1.1
2 13 7.2 7.2 8.3
3 26 14.4 14.4 22.7
4 62 34.3 34.3 56.9
5 78 43.1 43.1 100.0
Total 181 100.0 100.0
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P6
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 4 2.2 2.2 2.2
2 33 18.2 18.2 20.4
3 47 26.0 26.0 46.4
4 68 37.6 37.6 84.0
5 29 16.0 16.0 100.0
Total 181 100.0 100.0
Persepsi (keyakinan) keharaman bunga bank karena termasuk
riba
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 1 .6 .6 .6
2 14 7.7 7.7 8.3
3 47 26.0 26.0 34.3
4 62 34.3 34.3 68.5
5 57 31.5 31.5 100.0
Total 181 100.0 100.0
P8
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 12 6.6 6.6 6.6
2 21 11.6 11.6 18.2
3 39 21.5 21.5 39.8
4 70 38.7 38.7 78.5
5 39 21.5 21.5 100.0
Total 181 100.0 100.0
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P9
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 12 6.6 6.6 6.6
2 24 13.3 13.3 19.9
3 33 18.2 18.2 38.1
4 73 40.3 40.3 78.5
5 39 21.5 21.5 100.0
Total 181 100.0 100.0
Semua sistem Bank Konvensional adalah Riba
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 6 3.3 3.3 3.3
2 15 8.3 8.3 11.6
3 44 24.3 24.3 35.9
4 56 30.9 30.9 66.9
5 60 33.1 33.1 100.0
Total 181 100.0 100.0
Sistem bank Syariah telah sesuai dengan Syariat Islam
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 6 3.3 3.3 3.3
2 37 20.4 20.4 23.8
3 82 45.3 45.3 69.1
4 43 23.8 23.8 92.8
5 13 7.2 7.2 100.0
Total 181 100.0 100.0
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Sistem Bagi hasil lebih baik daripada Sistem Bunga
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 3 1.7 1.7 1.7
2 12 6.6 6.6 8.3
3 51 28.2 28.2 36.5
4 75 41.4 41.4 77.9
5 40 22.1 22.1 100.0
Total 181 100.0 100.0
Puas dengan Sistem Syariah Bank Syariah
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 7 3.9 3.9 3.9
2 24 13.3 13.3 17.1
3 71 39.2 39.2 56.4
4 57 31.5 31.5 87.8
5 22 12.2 12.2 100.0
Total 181 100.0 100.0
Puas dengan pelayanan bank Syariah
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 4 2.2 2.2 2.2
2 9 5.0 5.0 7.2
3 68 37.6 37.6 44.8
4 77 42.5 42.5 87.3
5 23 12.7 12.7 100.0
Total 181 100.0 100.0
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Puas dengan bagi Hasil yang diberikan bank Syariah
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 3 1.7 1.7 1.7
2 18 9.9 9.9 11.6
3 81 44.8 44.8 56.4
4 61 33.7 33.7 90.1
5 18 9.9 9.9 100.0
Total 181 100.0 100.0
Menggunakan jaa dan produk bank syariah
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 9 5.0 5.0 5.0
2 44 24.3 24.3 29.3
3 52 28.7 28.7 58.0
4 60 33.1 33.1 91.2
5 16 8.8 8.8 100.0
Total 181 100.0 100.0
Mempercayakan penyimpanan Uang hanya kepada bank syariah
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 6 3.3 3.3 3.3
2 53 29.3 29.3 32.6
3 59 32.6 32.6 65.2
4 51 28.2 28.2 93.4
5 12 6.6 6.6 100.0
Total 181 100.0 100.0
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Hanya memakai dan mengunakan jasa dan produk bank syariah
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 12 6.6 6.6 6.6
2 52 28.7 28.7 35.4
3 65 35.9 35.9 71.3
4 44 24.3 24.3 95.6
5 8 4.4 4.4 100.0
Total 181 100.0 100.0
E
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 77 42.5 42.5 42.5
2 104 57.5 57.5 100.0
Total 181 100.0 100.0
Hubungan antara keyakinan terhadap riba (p7) dengan pemilihan rekening bank
syariah
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P7 * E Crosstabulation
E
Total1 2
P7 1 Count 1 0 1
% within P7 100.0% .0% 100.0%
% within E 1.3% .0% .6%
% of Total .6% .0% .6%
2 Count 13 1 14
% within P7 92.9% 7.1% 100.0%
% within E 16.9% 1.0% 7.7%
% of Total 7.2% .6% 7.7%
3 Count 31 16 47
% within P7 66.0% 34.0% 100.0%
% within E 40.3% 15.4% 26.0%
% of Total 17.1% 8.8% 26.0%
4 Count 21 41 62
% within P7 33.9% 66.1% 100.0%
% within E 27.3% 39.4% 34.3%
% of Total 11.6% 22.7% 34.3%
5 Count 11 46 57
% within P7 19.3% 80.7% 100.0%
% within E 14.3% 44.2% 31.5%
% of Total 6.1% 25.4% 31.5%
Total Count 77 104 181
% within P7 42.5% 57.5% 100.0%
% within E 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 42.5% 57.5% 100.0%
Chi-Square Tests
Value Df
Asymp. Sig.
(2-sided)
Pearson Chi-Square 40.898a 4 .000
Likelihood Ratio 44.087 4 .000
Linear-by-Linear
Association 39.211 1 .000
N of Valid Cases 181
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Chi-Square Tests
Value Df
Asymp. Sig.
(2-sided)
Pearson Chi-Square 40.898a 4 .000
Likelihood Ratio 44.087 4 .000
Linear-by-Linear
Association 39.211 1 .000
a. 2 cells (20,0%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is ,43.
134
Lampiran 5
Hasil Uji Hipotesis
Logistic Regression
Notes
Output Created 18-Jul-2017 15:06:03
Comments
Input Active Dataset DataSet0
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working
Data File 181
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are
treated as missing
Syntax LOGISTIC REGRESSION
VARIABLES BS
/METHOD=FSTEP(WALD)
PERSEPSI SIKAP
Resources Processor Time 00:00:00.015
Elapsed Time 00:00:00.015
Case Processing Summary
Unweighted Casesa N Percent
Selected Cases Included in Analysis 181 100.0
Missing Cases 0 .0
Total 181 100.0
Unselected Cases 0 .0
Total 181 100.0
a. If weight is in effect, see classification table for the total
number of cases.
Dependent Variable Encoding
Original Value Internal Value
1 0
2 1
Block 1: Method = Forward Stepwise (Wald)
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Classification Tablea
Observed
Predicted
BS
Percentage Correct1 2
Step 1 BS 1 65 12 84.4
2 37 67 64.4
Overall Percentage 72.9
Step 2 BS 1 69 8 89.6
2 24 80 76.9
Overall Percentage 82.3
a. The cut value is ,500
Omnibus Tests of Model Coefficients
Chi-square Df Sig.
Step 1 Step 60.646 1 .000
Block 60.646 1 .000
Model 60.646 1 .000
Step 2 Step 35.713 1 .000
Block 96.359 2 .000
Model 96.359 2 .000
Model Summary
Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square
1 186.230a .285 .382
2 150.517b .413 .555
a. Estimation terminated at iteration number 5 because parameter estimates
changed by less than ,001.
b. Estimation terminated at iteration number 6 because parameter estimates
changed by less than ,001.
Hosmer and Lemeshow Test
Step Chi-square Df Sig.
1 .607 2 .738
2 6.933 6 .327
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Variables in the Equation
B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Step 1a SIKAP 2.008 .326 37.875 1 .000 7.451
Constant -6.355 1.081 34.556 1 .000 .002
Step 2b PERSEPSI 1.999 .405 24.328 1 .000 7.381
SIKAP 1.987 .375 28.115 1 .000 7.296
Constant -14.289 2.258 40.055 1 .000 .000
a. Variable(s) entered on step 1: SIKAP.
b. Variable(s) entered on step 2: PERSEPSI.
Variables not in the Equation
Score df Sig.
Step 1 Variables PERSEPSI 31.281 1 .000
Overall Statistics 31.281 1 .000
Block 0: Beginning Block
Classification Tablea,b
Observed
Predicted
BS Percentage
Correct1 2
Step 0 BS 1 0 77 .0
2 0 104 100.0
Overall Percentage 57.5
a. Constant is included in the model.
b. The cut value is ,500
Variables in the Equation
B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Step 0 Constant .301 .150 3.997 1 .046 1.351
Variables not in the Equation
Score df Sig.
Step 0 Variables PERSEPSI 47.846 1 .000
SIKAP 51.329 1 .000
Overall Statistics 71.640 2 .000
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Lampiran 6
Tabulasi Data
No X1 X2 Y
Skor Total Skor Total Skor Total
1 120 108 17
2 105 102 15
3 123 93 14
4 105 117 14
5 120 129 18
6 120 129 18
7 84 105 13
8 99 69 6
9 90 84 2
10 102 126 15
11 81 60 2
12 111 99 16
13 117 99 16
14 114 102 16
15 78 60 2
16 105 69 11
17 93 66 10
18 132 84 14
19 135 81 12
20 108 45 4
21 60 45 0
22 111 96 15
23 123 90 14
24 54 54 0
25 135 135 18
26 108 108 18
27 102 102 16
28 90 114 10
29 120 108 15
30 129 84 14
138
31 99 111 5
32 81 48 2
33 99 78 12
34 96 78 5
35 108 66 6
36 78 81 2
37 84 99 6
38 96 99 8
39 81 114 7
40 123 75 12
41 123 102 17
42 93 96 14
43 105 81 6
44 102 72 5
45 93 87 4
46 93 69 10
47 96 102 14
48 126 120 18
49 126 120 18
50 84 93 5
51 90 99 7
52 108 78 7
53 108 96 12
54 78 66 1
55 111 108 18
56 111 108 18
57 87 81 1
58 90 90 4
59 78 81 3
60 99 99 15
61 96 81 6
62 87 78 3
63 99 96 14
64 108 108 10
65 96 114 16
66 117 90 14
67 114 81 7
68 96 126 15
69 105 84 10
70 87 84 10
139
71 90 102 8
72 96 81 2
73 102 81 4
74 105 75 5
75 117 99 14
76 105 108 15
77 105 90 8
78 114 84 14
79 102 87 12
80 96 72 4
81 90 81 4
82 105 93 13
83 111 27 4
84 57 66 1
85 108 93 13
86 114 99 14
87 114 99 14
88 120 78 13
89 102 84 7
90 108 102 16
91 108 108 18
92 114 102 17
93 36 60 0
94 96 66 4
95 114 93 14
96 90 78 5
97 75 81 11
98 96 75 5
99 108 108 18
100 105 96 12
101 111 69 6
102 93 90 11
103 87 72 4
104 87 72 4
105 105 108 16
106 84 54 2
107 102 102 17
108 96 84 7
109 90 84 11
110 123 63 4
140
111 111 87 13
112 96 54 4
113 123 60 6
114 129 96 8
115 135 93 14
116 129 93 15
117 93 75 1
118 123 114 16
119 132 114 18
120 99 84 3
121 117 66 11
122 129 99 15
123 129 105 13
124 96 108 16
125 93 27 1
126 123 99 15
127 135 51 12
128 111 90 12
129 132 84 13
130 117 90 14
131 87 60 2
132 96 81 3
133 111 78 10
134 126 81 14
135 126 105 16
136 120 69 12
137 123 90 14
138 102 90 7
139 96 99 14
140 129 102 16
141 108 78 6
142 135 102 16
143 129 126 17
144 135 87 13
145 108 87 10
146 123 75 12
147 123 81 13
148 132 78 13
149 129 99 15
150 129 99 15
141
151 120 102 16
152 123 117 17
153 126 87 13
154 114 81 13
155 117 78 10
156 102 75 5
157 123 111 16
158 117 114 17
159 123 90 13
160 120 81 13
161 111 78 10
162 108 75 5
163 99 105 8
164 99 81 2
165 102 81 4
166 111 78 5
167 120 99 14
168 105 117 15
169 108 90 8
170 105 84 14
171 105 87 12
172 87 72 4
173 93 84 4
174 123 69 6
175 99 99 11
176 96 72 4
177 99 72 4
178 105 126 16
179 93 54 2
180 120 108 17
181 105 93 7
